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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila

ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji‘'uun”
(QS. Al Bagarah: 155-156).

Tim Pelaksana, Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Indonesia Juz 1-30, (Kudus: Menara
Kudus, 2006), h. 24
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Perbedaan Coping Stress pada Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung dalam Menyusun Skripsi” ini
ditulisoleh Yaswinto NIM 3233113015, pembimbing Hj. Uswah Wardiana, M.S.

Kata Kunci: Coping Stress, Mahasiswa, Skripsi

Latar belakang pendlitian ini adalah berawal dari sebuah fenomena yang
terjadi pada mahasiswa semester akhir yang sedang menyusun skripsi. Mahasiswa
mendapatkan tekanan ketika mengerjakan karena bingung untuk menulis dalam
bentuk karya, sulit menuangkan ide, dan sering salah ketika bimbingan. Dari
kondisi seperti itu muncul berbagal respon mahasiswa untuk memecahkan
masalah tersebut. Respon untuk menanggapi tekanan atau masalah disebut coping
stress. Respon tersebut berupa mencoba untuk memperoleh dukungan secara
emosiona atau mengelola emosionalnya terlebih dahulu sebelum memecahkan
masalah yang disebut emotional focused coping atau langsung mencari
pemecahan masalah melalui sumber atau orang yang lebih tahu problem focused
coping.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Adakah perbedaan tingkat
stres pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama
Isam Negeri Tulungagung dalam menyusun skripsi. (2) Adakah perbedaan
coping stres mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama
Isam Negeri Tulungagung dalam menyusun skripsi. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui perbedaan tingkat stres pada
mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah di masing-masing jurusan
dalam menyusun skripsi. (2) Untuk mengetahui perbedaan coping stres yang
dipilih oleh mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah di masing-masing
jurusan dalam menyusun skripsi.

Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian survey. Data diperoleh dari angket yang disebar ke responden
untuk mengetahui data tentang respon mahasiswa dalam menyusun skripsi.
Sedangkan wawancara dan observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
populasi, sampel, dan fenomena yang ada.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat stres
dan coping stres yang signifikan antara mahasiswa satu dengan mahasiswa
lainnya yang berbeda jurusan dalam satu lingkup Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah. Hasil hitung menunjukkan pada taraf signifikansi 5% ternyata lebih
besar yaitu 0.094 > 0.05. Sementara untuk coping stres hasilnya 0.897 > 0.05
untuk emotional focused coping dan 0.815 untuk problem focused coping.
Sehingga dapat dikatakan HO diterima atau dengan kata lain ada perbedaan coping
stres pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah di tiap-tiap jurusan
dalam menyusun skripsi.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Coping with Stress Differences in the Faculty of
Islamic Theology and Dawa Adab IAIN Tulungagung in Developing thesis' was
written by Yaswinto NIM 3233113015, supervising Hj. Uswah Wardiana, M.Sc.

Keywor ds. Coping Stress, Student, Thesis

The background of this research was started from a phenomenon that occurs
at the end of the semester students are currently preparing a thesis. Students get
pressure when working as a cry for writing in the form of work, difficult ideas,
and often wrong when guidance. From such conditions arise student responses to
solve such problems. Response to respond to pressure or problem called stress
coping. The response in the form of trying to obtain emotiona support or manage
the emotional first before solve the problem of the so-called emotional focused
coping or directly find solutions to problems through sources or people who know
better problem focused coping.

The problems of this study are (1) Is the different levels of stress on the
students of the Faculty of Islamic Theology and Dawa Adab State Islamic
Institute Tulungagung in his thesis. (2) Is the difference in coping stress students
of the Faculty of Islamic Theology Adab and Dawa Islamic Institute
Tulungagung in his thesis. The purpose of this study were (1) To determine
differences in the level of stress on the students of the Faculty of Islamic
Theology Adab and Dawa in each department in the thesis. (2) To determine
differences in coping stress chosen by the students of the Faculty of Islamic
Theology Adab and Dawain each department in the thesis.

This study uses a quantitative approach to the type of survey research. Data
obtained from a questionnaire distributed to respondents to identify data about the
response of students in thesis. While the interviews and observations used to
obtain data on population, the sample, and the phenomenon exists.

Results from this study indicate that there are differences in the level of
stress and coping significant stress among students with other students of different
departments within the scope of the Faculty of 1slamic Theology Adab and Dawa.
Results count indicates the significance level of 5% was greater that 0.094 > 0.05.
As for the results of stress coping 0.897 > 0.05 for the emotional focused coping
and 0.815 for problem focused coping. So it can be said HO accepted or in other
words there is a difference in the stress coping Adab students of the Faculty of
Islamic Theology and Dawa in each department in the thesis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stres adalah peristiva yang menekan sehingga seseorang dalam
keadaan tidak berdaya akan menimbulkan dampak negatif, misalnya pusing,
tekanan darah tinggi, mudah marah, sedih, sulit berkonsentrasi, nafsu makan
bertambah, sulit tidur, ataupun merokok terus. Stres digambarkan sebagai
kekuatan yang menimbulkan tekanan-tekanan dalam diri, dalam hal ini stres
muncul jika tekanan yang dihadapi melebihi batas optimum.*

Dalam keadaan tidak berdaya seseorang berada pada kondis yang
lemah sehingga dapat menimbulkan tekanan-tekanan dalam diri seseorang
dan jika tekanan tersebut melebihi batas kemampuan seseorang maka
memunculkan dampak negatif. Tekanan-tekanan yang menyebabkan stres
tidak hanya dari lingkungan luar seperti teman, lingkungan kerja, lingkungan
di sekitar rumah, tetapi juga disebabkan oleh kondisi fiskk maupun psikis
seseorang.

Dalam pendekatan interaksionis menitikberatkan definisi stres dengan
adanya transaks antara tekanan dari luar dengan karakteristik individu, yang

menentukan apakah tekanan tersebut menimbulkan stres atau tidak.? Sehingga

Triantoro Satria dan Nofrans Eka S., Manajemen Emosi Sebuah Pandua Ceerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 27

2 .

Ibid..



stimulus-stimulus atau peristiwa akan diartikan berbeda-beda oleh tiap
individu.

Menurut Powell dalam Julianti Widury setiap individu yang hidup di
dunia tidak pernah terlepas dari stres. Setiap hari dan setiap saat, selalu sgja
ada kejadian yang membuat kita merasakan stres. Adanya tuntutan yang
berlebihan dari orang lain terhadap diri kita, dapat membuat kita merasa
pusing atau sakit kepala. Kemacetan lalu lintas, ketinggalan bis, dan mobil
yang mesinnya tidak mau menyala membuat kita merasa tekanan darah kita
naik dan menjadi mudah marah. Semua gegaa-geaa tersebut merupakan
gejala yang menandakan bahwa diri kitatelah atau sedang mengalami stres.®

Oleh karena itu, stres dapat menimpa siapa sgja karena individu tidak
pernah terlepas dari kegjadian. Termasuk juga mahasiswa. mahasiswa yang
berada di lingkungan pedidikan akan ada beberapa tugas yang harus
dikerjakan sebagal prasyarat untuk mendapatkan gelar sarjana Strata Satu
(S1). Salah satu tugas akhir yang harus dikerjakan mahasiswa adalah skripsi.

Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa dalam rangka
menyelesaikan studi program sarjana Strata Satu (S1) berdasarkan hasil
penelitian mandiri terhadap suatu masalah aktual yang dilakukan secara
terlaksana dan terbimbing.* Penyusunan skripsi bertujuan untuk menilai

kecakapan mahasi swa dalam memecahkan masalah secara ilmiah dengan cara

3Fitri Fausiah dan Julianti Widuri, Psikologi Abnormal Klinis Dewasa, (Jakarta: Ul Press,
2008), h. 9

“Asrof Safi’i, et, all., Pedoman penyelenggaraan Pendidikan Tahun Akademik
2014/2015, IAIN Tulungagung, h. 135



mengadakan penelitian sendiri, menganalisis, dan menarik kesimpulan secara
metodol ogis serta mel aporkan hasilnya dalam bentuk skripsi.”

Jadi, skripsi dijadikan sebagai bahan untuk mengevaluasi kemampuan
mahasiswa dalam melihat fenomena-fenomena dan menerapkan ilmu yang
didapatkan di bangku perkuliahan untuk lingkungan sekitar sehingga dapat
ditarik kessmpulan dalam melakukan penelitian. Mahasi swa harus menempuh
masa studi minimal selama empat tahun dan di akhir masa studinya
mahasiswa harus menyusun skripsi sebagai prasyarat kelulusan bahwa ia
mampu mengaplikasikan ilmunya. Dalam proses penyusunan sKkripsi ini
mahasiswva menganggap bahwa skripss adalah pekerjaan yang cukup
menguras banyak tenaga, waktu, dan biaya. Hal ini menjadi sumber stres bagi
mahasiswa yang kemudian akan dinilai negatif atau positif.

Salah satu syarat penyusunan skripsi adalah judul dan kerangka
pembahasan skripsi harus sesuai dengan disiplin ilmu/jurusan/fakultas yang
ditekuni mahasiswa.® Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
(FUAD) dengan karakteristiknya memberikan pengalaman tersendiri dalam
menyusuan skripsi. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah di
cetak sebagai alumni yang menguasai dan mengembangkan wawasan bidang
ilmu pokok-pokok agama dengan dengan kekhususan ilmu al-Qur’an dan
tafsir, filsafat agama, dan tasawuf psikoterapi. Fakultas ini menyiapkan

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan

*Ibid..
®Ibid..



akademik dan professional dalam bidang ilmu-ilmu keislaman berbasis ilmu
al-Qur’an dan tafsir, filsafat agama, dan tasawuf psikoterapi. ’

Masing-masing jurusan tersebut menjadi pengembang ilmu pokok-
pokok agama yang menjadi dasar pemikiran ilmu lainnya dan yang menuntun
manusia untuk menjadi pribadi yang lebih baik berikut pengembangannya
dalam merespon perubahan sosia di masyarakat, serta mengupayakan
penerapannya untuk mewujudkan tatanan sosid dan keagamaan yang
harmonis di masyarakat. Sehingga dengan kemampuan yang seperti itu
mahasiswa dituntut menjadi pribadi yang memperbaiki keadaan diri yang
kemudian dapat berdampak pada lingkungan sekitar. Namun sebelum itu
mahasiswa harus menyelesaikan masa studinya dengan karya ilmiah berupa
skripsi. Dengan syarat judul dan keranagka pembahasan skripsi harus sesuai
dengan disiplin ilmu/jurusan/fakultas yang ditekuni membuat mahasiswa
merasa kesulitan, terlebih ada faktor-faktor lain yang mnyebabkan tertekan.
Kinasih berpendapat, kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalan menyusun
skrips yaitu:

Mahasiswa tingkat akhir mengalami stres dalam menyusun skripsi karena

kesulitan bagamana harus menulis tulisannya dalam bentuk karya

ilmiah atau skripsi. Kesulitan yang sering dihadapi adalah
menemukan dan merumuskan masalah, mencari judul yang efektif,
sistematika proposal, sistematika skripsi, kesulitan mencari literatur
atau bahan bacaan, kesulitan metode penelitian dan andisis data,
kesulitan menuangkan ide kedalam bahasa ilmiah, kesulitan dengan

standar tata tulis ilmiah, takut menemui  dosen pembimbing, dana dan
waktu yang terbatas®

“Ibid., h. 91
8Faela Hanik Achroza, Hubungan antara Komunikas Interpersonal Dosen Pembimbing

Mahasiswa dan Problem Focused Coping dengan Stres dalam Menyusun Skripsi pada Mahasiswa



Terkadang penelitian yang diinginkan mahasiswa tidak sesuai dengan disiplin
ilmu yang ditekuninya karena biasanya mahasiswa membuat judul penelitian
disesuaikan dengan referensi yang ada. Permasalahan-permasalahan teknis
dan komunikasi ini sering menghambat selesainya penyusunan skripsi.
Sehingga penyusunan skripsi yang harus sesuai dengan fokus keilmuan yang
ditempuh mahasiswa sdlama masa studi menjadi beban tersendiri oleh
sebagian mahasiswa.

Dari hasil wawancara dengan responden | bahwa ia mempunyai
masalah saat mengerjakan skripsi. Kesulitan yang ia dami adalah sulitnya
mencari referensi, menuliskan teori ke dalam karya ilmiah, dan hasil
bimbingan yang tidak sesuai harapan. Ketika masalah-masalah tersebut
terjadi salah satu yang ia lakukan adalah segera mengambil air untuk
berwudhu atau mengalihkan ke kegiatan yang bisa membuatnya rileks ketika
mengerjakan skripsi mengalami kebuntuan dalam merumuskan teori. Hal ini
dilakukan agar konsentrasinya kembali penuh dan setelah beberapa saat
kemudian bisa mengerjakan skripsi kembali dengan tenang.

Sdlanjutnya wawancara dengan A, sdlama menyusun skripsi ia
mengeluh setigp bimbingan sering disalahkan oleh dosen pembimbing,
sehingga membuatnya kecewa dengan hasil bimbingan. Menurutnya, yang
ditulis di dalam skripsi sudah benar dan sudah sesuai dengan teori yang ada,

namun ketika bimbingan yang dikerjakan seakan-akan selau salah. Hal ini

FKIP Bimbingan dan Konseling Universitas Muria Kudus, (Kudus: Skripsi tidak diterbitkan,
2013), h. 31-32



yang membuat ia tidak berdaya, tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk
menangani masal ah-masal ah tersebui.

Sama halnya dengan responden U, di awa ia mempunya masalah
dengan hasil bimbingan. la sulit menemukan permasalahan yang relevan
dengan judul penelitiannya. Strategi yang ia lakukan untuk menangani
masalah tersebut adalah mencari referensi yang berkaitan dengan judul. la
juga bertanya kepada orang yang dianggap lebih tahu. Hal ini membantunya
mendapatkan kemudahan dalam mengatasi permasal ahan yang ada.

Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut mahasiswa Fakultas
Adab dan Dakwah mempunyai permasalahan yang berbeda-beda selama
menyusun skripsi. Respon yang dimunculkan dari tiap-tiap individu juga
berbeda-beda. Strategi individu dalam menangani permasalahan disebut
coping. Menurut Santrock coping adalah upaya untuk mengelola situas
yang membebani, memperluas usaha untuk memecahkan masalah-
masal ah hidup dan berusaha mengatasi atau mengurangi stres.’

Coping menunjukkan usaha dan perilaku yang dilakukan oleh
individu tersebut. Usaha untuk mengatur tuntutan tersebut meliputi usaha
untuk menurunkan, meminimalisasi dan juga menahan. Menurut Faela Hanik
Achroza, perilaku coping juga melibatkan kemampuan khas manusia seperti
pikiran, perasaan, pemrosesan informasi, belgjar dan mengingat. Implikasi

proses coping tidak terjadi begitu sga, tetapi juga melibatkan

*Ibid..



pengdlaman atau proses berpikir seseorang.’® Dari pengalaman dan
kekhususan ilmu didapatkan atau disiplin ilmu yang ditempuh mahasiswa
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah akan menilai sebuah kejadian
memunculkan respon yang berbeda dan melakukan usaha yang berbeda pula
dalam mengatasi permasalah selama menyusun skripsi.

Ada dua faktor utama yang membuat setiap individu berbeda dalam
menerima efek negatif dari stres. Pertama, bagaimana individu tersebut
berusaha menghadapi (coping) terhadap situasi yang menekan. Kedua,
keberadaan dan kualitas individu yang dapat memberikan dukungan sosial.™
Kedua faktor tersebut akan berdampak pada hasil dan penilaian individu
dalam mengangani masalah. Sehingga tiap individu akan berbeda dalam
menilai dan menanggapi kejadian. Usaha yang dilakukan untuk menghadapi
situas yang menekan akan menghasilkan gaya individu dalam menghadapi
situas tersebut, sementara kualitas individu akan menghasilkan pribadi yang
bijak atau kurang tenang dalam menghadapi situasi. Ada dua tipe coping yang
biasanya dapat menurunkan stres, yaitu problem focused coping dan
emotional focused coping. Individu yang menggunakan Problem focused
coping biasanya langsung mengambil tindakan untuk memecahkan masalah
atau mencari informasi yang berguna untuk membantu pemecahan masalah.

Sedangkan individu dengan emotional focused coping lebih menekankan

hid., h. 9
YFitri Fausiah dan Julianti Widuri, Psikologi Abnormal..., h. 14



pada usaha untuk menurunkan emos negatif yang dirasakan ketika
menghadapi masalah atau tekanan.™

Usaha yang dilakukan individu menghadapi (coping) terhadap situasi
yang menekan merupakan cara yang digunakan sehari-hari dalam menangani
masalah. Sedangkan keberadaan dan kualitas individu yang dapat
memberikan dukungan sosial merupakan kemampuan yang dimiliki individu.
Kemampuan ini didapatkan dari pengalaman dan kemampuan belgar dari
ilmu yang didapatkan.

Witherington menyebutkan tiga faktor penyebab terjadinya kemunduran
kemampuan belgar orang dewasa dimana ketiga faktor ini akan
mempengaruhi mahasiswa dalam stres atau masalah-masalah ketika
menyusun skripsi. Pertama, ketiadaan kapasitas dasar. Orang dewasa tidak
akan memiliki kemampuan belgjar yang memadai. Kedua, terlampau lamanya
tidak melakukan aktivitas-aktivitas yang bersifat intelektual. Artinya, orang-
orang yang telah berhenti membaca bacaan-bacaan yang “berat” dan berhenti
pula melakukan pekerjaan intelektual, akan terlihat bodoh dan tidak mampu
mel akukan pekerjaan-pekerjaan semacam itu. Ketiga, faktor budaya, terutama
cara-cara seseorang memberikan sambutan, seperti kebiasaan, cita-cita, sikap,
dan prasangka-prasangka yang telah mengakar, sehingga setiap usaha untuk

mempelgjari cara sambutan yang baru akan mendapat tantangan yang kuat.*®

142

“Ibid..
Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 141-



Ketiga faktor yang diungkapkan Witherington di atas merupakan faktor
penyebab perbedaan kemampuan belgjar orang dewasa, dalam hal ini adalah
kemampuan mahasiswa belgar menangani masalah-masalah dalam
menyusun skripsi. Faktor yang diungkapkan Witherington juga sesuai dengan
faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan dalam menerima efek negatif
dari stres. Usaha (coping) dan kualitas mahasiswa akan mempengaruhi dalam
menghadapi situasi yang menekan, dalam hal ini dalam menyusun skripsi.
Disiplin ilmu yang di dapatkan dan kemampuan dasar mahasiswa akan
mempengaruhi gaya atau coping stres yang digunakan.

Ada beberapa alasan peneliti memilih Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah. Pertama, fakultas ini menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan professiona dalam
bidang ilmu-ilmu keislaman berbasis ilmu al-Qur’an dan tafsir, filsafat
agama, dan tasawuf psikoterapi. Kedua, fakultas ini memiliki jurusan yang
out put-nya berbeda. Hal ini berbeda dengan fakultas lain yang ada di 1AIN
Tulungagung yang memiliki out put sama. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti Perbedaan Coping Stres pada Mahasiswa Fakultas

Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Tulungagung.



10

B. Rumusan Masalah

1

2.

Adakah perbedaan tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah di masing-masing jurusan yang sedang menyusun
skripsi?

Adakah perbedaan coping stres pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah di masing-masing jurusan yang sedang menyusun

skripsi?

C. Tujuan Pendlitian

1

Untuk mengetahui tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah di masing-masing jurusan yang sedang menyusun
skripsi.

Untuk mengetahui perbedaan coping stres pada mahasiswa Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah di masing-masing jurusan yang sedang

menyusun skripsi.

D. Kegunaan Pen€litian

1

Bagi pendliti

Untuk menambah wawasan dan pemahaman dari obyek yang diteliti guna
penyempurnaan dan bekal di masa yang berikutnya.

Bagi individu

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi

kepada mahasiswa untuk melihat kondisi dan apakah pemilihan perilaku
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yang selama ini sudah berjalan berdampak baik atau buruk sehingga akan
menjadi pijakan yang sesuai bagi individu dan dapat merubah pemikiran
bahwa skripsi adalah bukan tugas yang memberatkan.

3. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi tempat yang
dijadikan penelitian sehingga dapat mencetak mahasiswa-mahasiswi yang
berkualitas.

4. Bagi ilmu pengetahuan
Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian
yang telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai kondisi psikologis

mahasi swa ketika menghadapi skripsi.

E. RuangLingkup dan Keterbatasan Penelitian

Agar penelitian tidak melebar, maka perlu adanya ruang lingkup. Ruang
lingkup dalam penelitian ini meliputi Coping stres, yang meliputi pemikiran
dan tindakan yang akan dipilih ketika mahasiswa dalam tekanan. Tekanan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyusun skripsi. Skrips
dianggap tugas yang berat bagi sebagian besar mahasiswa yang berada di
tingkat akhir, sehingga mahasiswa terbebani akan tugas tersebut. Adapun
yang perlu diketahui lebih dalam lagi adalah gambaran perbedaan tingkat

stres dan coping stres mahasi swa dimasing-masing jurusan secara statistik.
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F. Definis Operasional
Dalam penelitian ini definisi operasional variabel-variabel sebagai berikut:
1. Coping stres

Pengertian stres yang pertama dihubungkan dengan adanya peristiwa
yang menekan sehingga seseorang dalam keadaan tidak berdaya akan
menimbulkan dampak negatif, misalnya pusing, tekanan darah tinggi,
mudah marah, sedih, sulit berkonsentrasi, nafsu makan bertamabah, sulit
tidur, ataupun merokok terus. Pendekatan kedua, definisi stres
dihubungkan dari sis stresor (sumber stres). Stres dalam hal ini
digambarkan sebaga kekuatan yang menimbulkan tekanan-tekanan dalam
diri, stres daam pendekatan ini muncul jika tekanan yang dihadapi
melebihi  batas optimum. Pendekatan ketiga adalah pendekatan
interaksionis yang menitikberatkan definisi stres dengan adanya transaksi
antara tekanan dari luar dengan karakteristik individu, yang menentukan
apakah tekanan tersebut menimbulkan stres atau tidak. **

Menurut Helmi stres dapat menimbulkan reaksi yang positif. Namun
juga dapat menimbulkan reaksi yang negatif. Berikut reaksi negatif yang
ditimbulkan dari stres:

a. Reaks psikologis. Biasanya lebih dikaitkan pada aspek emosi, seperti
mudah marah, sedih, ataupun mudah tersinggung.
b. Reaks fisiologis. Biasanya muncul dalam bentuk keluhan fisik, seperti

pusing, nyeri tengkuk, tekanan darah naik, nyeri lambung, gatal-gatal di

“Triantoro Satria dan Nofrans Eka S., Manajemen Emosi..., h. 27
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kulit, ataupun rambut rontok. Kemudian Rice juga menambahkan
kelelahan, berubah selera makan, kehilangan semangat.™

Cc. Reaks proses berfikir. Biasanya tampak dalam gegaa sulit
berkonsentrasi, mudah lupa, ataupun sulit mengambil keputusan.

d. Reaks perilaku. Para remga tampak dari perilaku-perilaku
menyimpang seperti mabuk, nge-pil, frekuensi merokok menigkat,
ataupun menghindar bertemu dengan temannya.*®

Setiap individu akan berusaha untuk lepas dari stresor atau sumber
stres yang dihadapinya. Usaha tersebut dinamakan coping stres. Coping
bertujuan untuk memanajemen tingkah laku kepada pemecahan masalah
yang paling sederhana dan redlistis, serta berfungsi untuk membebaskan
diri dari masalah yang nyata maupun tidak nyata dan coping merupakan
semua usaha secara kognitif dan perilaku untuk mengatasi, mengurangi,
dan tahan terhadap tuntutan-tuntutan.

Yang dimaksud coping stres dalam penelitian ini adalah cara
mahasiswa tingkat akhir baik secara kognitif maupun perilaku dalam
menghadapi dan mengerjakan skrips yang sebagian besar mahasiswa
menganggap skripsi adal ah tugas yang berat sehingga merasa tertekan.

Adapun aspek-aspek coping stres yang dikemukakan oleh Folkman

dan Lazarus sebagai berikut:

B1pid.,h. 30
®1hid., h. 29-30
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Aspek Emotional Focused Coping
Seeking social emotional support. Mencoba untuk memperoleh
dukungan secara emosional maupun sosial dari orang lain.
. Distancing. Mengeluarkan upaya kognitif untuk melepaskan diri dari
masal ah atau membuat sebuah harapan positif
Escape avoidance. Menghaya mengenal situas atau melakukan
tindakan atau menghibur dari situasi yang tidak menyenangkan.
Individu melakukan fantasi andaikan permasalahannya pergi dan
mencoba untuk tidak memikirkan mengena masalah dengan tidur atau
menggunakan alkohol yang berlebih.
. Sdf control. Mencoba untuk mengatur perasaan diri sendiri atau
tindakannya dalam hubungannya untuk menyelesaikan masalah.
. Accepting responsibility. Menerima untuk melanjutkan masalah yang
dihadapinya sementara mencoba untuk memikirkan jalan keluarnya.
Positive reapprasial. Mencoba untuk membuat suatu arti positif dari
situas dalamn masa perkembangan kepribadian, kadang-kadang
dengan sifat yang religius.

Aspek Problem Focused Coping
Seeking informasional support. Mencoba untuk memperoleh
informasi dari orang lain, seperti dokter, psikolog, atau guru.

. Confrontive coping. Melakukan penyel esaian masalah secara konkret,
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c. Planful problemsolving. Menganalisis setigp Situasi  yang
menimbulkan masalah serta berusaha mencari solusi secara langsung
terhadap masalah yang dihadapi.

2. Mahasiswa
Mahasiswa dilihat dari psikologi perkembangan, maka ia berada di

masa transisi, yaitu masa remaja akhir menuju ke masa dewasa awal. Di

masa ini mahasisva berusaha memantapkan tujuan vokasional’’ dan

mengembangkan sense of personal identity. Keinginan yang kuat untuk
menjadi matang dan diterima dalam kelompok, teman sebaya, dan orang
dewasa juga menjadi ciri dari tahap ini.*® Secara keseluruhan di tahap
perkembangan ini remgja mulai mampu untuk bersikap mandiri dalam
memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan permasalahnnya. Selain itu juga
mulai menguji ide-ide mengenai diri dan dunia disekitarnya secara
umum.*®

Dalam hal ini mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
sebaga individu yang berada di masa tersebut memiliki kemampuan
bersikap mandiri untuk memenuhi kebutuhan dan permasalahan dalam

menyusun skripsinya sebagai syarat bahwa ia telah berhasil melihat

YDalam kamus psikologi vokasional memiliki arti (1) cara seseorang mendapatkan
penghasilan. (2) dalam tulisan religius, merupakan satu panggilan untuk melakukan kehidupan
beragama.

BHendriati Agustiani, Psikologi Pekembangan Pendekatan Ekologi dengan konsep Diri
dan Penyesuaian Diri Pada Remaja, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), h. 29

Ramon Diaz, Hubungan antara Burnout dengan Motivas Berprestas Akademis pada
Mahasiswa yang Bekerja, (Depok: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2007), h. 27
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fenomena atau mengaplikasikan ilmu-ilmu yang sudah didapat selama
perkuliahan.
3. Skripsi

Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa dalam
rangka menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1) berdasarkan
hasil penelitian mandiri terhadap suatu masalah aktual yang dilakukan
secara seksama dan terbimbing.?’ Bagi sebagian mahasiswa menganggap
skripsi adalah tugas yang berat. Hal itu karena bisa adanya permasalahan
intern dan ekstern. Permasalahan internnya, mahasi swa merasa kurangnya
kemampuan untuk menulis, belum ada referensi untuk membuat judul.
Permasalahan eksternnya, mengingat skripsi akan menghambur-
hamburkan kertas karena setigp bimbingan yang dikoreks otomatis akan

menulis ulang dan mengganti kertas.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah memahami penelitian ini, maka pendliti
memandang perlu untuk mengemukakan sistematika penelitian. Penelitian
ini terbagi menjadi tiga bagian, yang mana sebagai berikut:
Bagian awal, terdiri dari: Halaman Sampul Depan, Halaman Judul,
Halaman Persetuyjuan, Haaman Pengesahan, Motto, Halaman
Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Table, Daftar Gambar,

Daftar Lampiran dan Abstrak.

2 Asrof Safi’i, et. all., Pedoman penyelenggaraan..., h. 176
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Bagian utama, terdiri dari: lima bab dan masing-masing bab berisi
sub-sub bab, diantaranya:

Bab | Pendahuluan, meliputi (a) Latar Belakang, (b) Rumusan
Masalah, (c) Tujuan Penelitian, (d) Kegunaan Penelitian, (¢) Ruang
Lingkup dan Keterbatsan Penelitian, (f) Definis Operasiona, (Q)
Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab Il Landasan Teori, meliputi (d) Kagian Tentang Stres, (b)
Kgjian Tentang Mahasiswa, (c) Kagian Tentang Skripsi, (d) Penelitian
Terdahulu, (e) Kerangka Konseptual, (f) Hipotesis Penelitian.

Bab 1l Metode Penelitian, meliputi (a) Pendekatan dan Jenis
Penelitian, (b) Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian, (c) Sumber
Data, Variabel, dan Skala Pengukuran, (d) Teknik Pengumpulan Data dan
Instrumen Penelitian, (€) Teknik Analisis Data.

Bab IV Hasl Penditian dan Pembahasan, meliputi (a) Hasil
Penelitian (b) Pembahasan.

Bab V Penutup, meliputi tentang (a) Kesimpulan yang
mencerminkan makna dari penemuan penelitian, serta (b) Saran yang
ditunjukkan kepada pengelola obyek penelitian, atau kepada pendliti
sgjenis yang akan mengembangkan dan melanjutkan.

Bagian akhir atau komplemen terdiri dari: Daftar Rujukan,
Lampiran-lampiran, Surat Pernyataan Keaslian Tulisan, Daftar Riwayat

Hidup.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Fokus Stres
1. Pengertian Stres

Menurut Helmi dalam Triantoro S. dan Nofrans E. S., komponen stres
terdiri dari tiga yaitu, stresor, proses (interaksi), dan respon stres. Stresor
adalah situasi atau stimulus yang mengancam kesgahteraan individu.
Respon adalah reaksi yang muncul. Sedangkan proses stres merupakan
mekanisme interaktif yang dimulai dari datangnya stresor sampai
munculnya respon stres.’

Jadi sebelum terkena stres seseorang melewati komponan stres di
atas yang terdiri dari stresor yang disebut sebagai stimulus yang
mengancam kesgjahteraan individu atau disebut juga sumber stres. Dari
stresor tersebut maka seseorang akan menilai stimulus apakah tidak
mengancam atau mengancam kesejahteraanya sehingga terjadi pemilihan
tindakan untuk menghadapi stimulus yang disebut respon stres.

Melalui pendekatan komponen stres di atas, pengertian stres
dihubungkan dengan adanya peristiwa yang menekan sehingga seseorang
dalam keadaan tidak berdaya akan menimbulkan dampak negatif, misalnya
pusing, tekanan darah tinggi, mudah marah, sedih, sulit berkonsentrasi,

nafsu makan bertambah, sulit tidur, ataupun merokok terus. Pendekatan

Triantoro Satria dan Nofrans Eka S., Manajemen Emosi Sebuah Pandua Ceerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 27
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kedua, definis stres dihubungkan dari sisi stresor (sumber stres). Stres
dalam hal ini digambarkan sebagai kekuatan yang menimbulkan tekanan-
tekanan dalam diri, stres dalam pendekatan ini muncul jika tekanan yang
dihadapi melebihi batas optimum. Pendekatan ketiga adalah pendekatan
interaksionis yang menitikberatkan definisi stres dengan adanya transaksi
antara tekanan dari luar dengan karakteristik individu, yang menentukan
apakah tekanan tersebut menimbulkan stres atau tidak.?

Dari beberapa pengetian di atas dapat dismpulkan stres adalah
peristiwa dan atau tekanan dari luar dengan karakteristik individu yang
dapat menimbulkan tekaknan-tekanan yang melebihi batas optimum atau
melebihi kemampuan individu. Kemudiaan tekanan-tekanan tersebut
menuntut individu untuk membuat untuk membuat sebuah penilaian
apakah peristiwa atau keadaan tersebut membuatnya stres atau tidak.

. Reaksi stres

Menurut Helmi ada empat macam reaks stres, yaitu reaksi
psikologis, fisiologis, proses berfikir, dan tingkah laku. Keempat macam
reaks ini daam perwujudannya dapat bersifat positif, tetapi juga dapat
berwujud negatif.> Menurut Selye dalam Triantoro dan Nofrans,
menyebutkan satu jenis stres yang berbahaya dan merugikan disebut
dengan distres. Satu jenis stres lainnya yang justru bermanfaat atau
konstruktif disebut eustres. Stres jangka pendek mempunyai akibat yang

bermanfaat, tetapi stres yang berlangsung terus-menerus akibat yang

2 1bid..
3bid., h. 29
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terjadi menjadi negatif karena mengganggu kesehatan dan kehidupan pada

umumnya.*

Jadi dalam perwujudannya stres bisa bermanfaat bagi individu

karena menjadi pengalaman dan pelgaran dalam kehidupannya di masa

mendatang. Namun stres juga bisa berbahaya bagi individu jika individu

secara terus-menerus menyelami atau berada dalam satu peristiwa yang

menekan dirinya.

Adapun keempat reaks stres yang bersifat negatif menurut pendapat

Helmi yaitu sebagai berikut:®

a

Reaks psikologis. Biasanya lebih dikaitkan pada aspek emosi, seperti
mudah marah, sedih, ataupun mudah tersinggung.

Reaks fisiologis. Biasanya muncul dalam bentuk keluhan fisik, seperti
pusing, nyeri tengkuk, tekanan darah naik, nyeri lambung, gatal-gatal di
kulit, ataupun rambut rontok. Kemudian Rice juga menambahkan
kelelahan, berubah selera makan, kehilangan semangat.®

Reaks proses berfikir. Biasanya tampak dalam gegala sulit
berkonsentrasi, mudah lupa, ataupun sulit mengambil keputusan.

Reaks perilaku. Para remga tampak dari perilaku-perilaku
menyimpang seperti mabuk, nge-pil, frekuensi merokok menigkat,

ataupun menghindar bertemu dengan temannya.

41bid..
®Ibid.,h. 29-30
®Ibid.,h. 30
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3. Coping Stres

Setelah individu melakukan penilaian terhadap peristiwva maka
individu melakukan coping. Menurut Hardjana dalam Fagla Hanik
Achroza, Coping berasa dari kata to cope yang berarti mengatasi
kesukaran atau usaha meniadakan atau membebaskan diri dari rasa
tidak enak karena stres.” Santrock berpendapat coping adalah upaya
untuk mengelola situas yang membebani, memperluas usaha untuk
memecahkan masalah-masalah hidupdan  berusaha mengatas  atau
mengurangi stres.® Sedangkan menurut Lazarus coping merupakan strategi
untuk memanajemen tingkah laku kepada pemecahan masalah yang paling
sederhana dan redlistis, serta berfungsi untuk membebaskan diri dari
masalah yang nyata maupun tidak nyata dan coping merupakan semua
usaha secara kognitif dan perilaku untuk mengatasi, mengurangi, dan
tahan terhadap tuntutan-tuntutan.’

Jadi coping stres adalah strategi atau usaha secara kognitif dan
perilaku untuk mengelola situasi dan memanajemen tingkah laku kepada
pemecahan masalah yang paling sederhana dan membebaskan diri dari
masalah yang nyata ataupun tidak nyata yang tidak mengenakkan akibat

stres.

"Faela Hanik Achroza, Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Dosen Pembimbing
Mahasiswa dan Problem Focused Coping dengan Stres dalam Menyusun Skripsi pada Mahasiswa
FKIP Bimbingan dan Konseling Universitas Muria Kudus, (Kudus: Skrips tidak diterbitkan,
2013), h. 28

¥ bid..

*Triantoro Satriadan Nofrans Eka S., Manajemen Emosi...,h. 97
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Tuntutan-tuntutan dalam masalah bisa bersifat internal dan eksternal.
Tuntutan internal seperti adanya konflik peran, misalnya seorang wanita
harus memilih antara keluarganya dan kariernya. Tuntutan ekternal,
misalnya berupa kemacetan, konflik interpersonal, stres pekerjaan, dan
sebagainya. Coping menghasilkan dua tujuan, pertama individu mencoba
untuk mengubah hubungan antara dirinya dengan lingkungannya agar
menghasilkan dampak yang lebih baik. Kedua, individu biasanya berusaha
untuk meredakan atau menghilangkan beban emosional yang
dirasakannya.'® Selanjutnya ada tiga komponen umum dalam proses stres
dan coping, yaitu penilaian, emosi, dan coping. Pada konteks memberikan
reaks terhadap situasi penuh tekanan, penilaian akan menghasilkan emosi
dan segera memberikan reaksi-reaksi emosi dalam berbagai bentuk.™*

Dalam proses penilaian ke coping, individu akan menilai sebuah
peristiwa tersebut apakah menekan dirinya atau tidak kemudian
memutuskan tindakan atau coping sesuai dengan tujuannya yaitu untuk
mengubah hubungan diri dengan lingkungan terasa lebih baik dan
meredakan beban emosional dari tuntutan-tuntutan yang ada

Lazarus dan Folkman membedakan dua tipe penilaian, yaitu
penilaian primer dan penilaian sekunder. Penilaian primer tergantung oleh
tujuan, nilai, dan kepercayaan yang berhubungan dengan evaluasi yang
dimiliki oleh individu. Penilaian primer diasumsikan sebagai pertanyaan

oleh individu dihadapi untuk menentukan arti dari kejadian tersebut.

O hid..
Y1hid., h. 99
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Penilaian sekunder mengidentifikasikan tentang apa, serta semua yang
berhubungan untuk merespon situasi yang dihadapi.* Jadi, kejadian atau
peristiwa dapat diartikan sebagai hal yang positif, netral, atau negatif
disesuaikan dengan tujuan, nilai, dan kepercayaan yang dimiliki individu
tersebut kemudian individu akan mengidentifikasi kejadian atau peristiwa
tersebut sehingga tercipta respon yang sesuai dengan penilaian primernya.

Selanjutnya Lazarus dan Folkman membedakan lima tipe penilaian
primer, yaitu penilaian yang tidak relevan (irrelevant), penilaian yang
posititf (benign/positif), penilaian yang penuh kekalahan (harmvloss),
penilaian yang penuh ancaman (threat), dan penilaian yang penuh
kemenangan (chalenge). Disaat inidividu memberikan penilaian yang
tidak relevan (irrelevant) terhadap suatu situasi, biasanya penilaian ini
tidak berhubungan dengan bentuk emos yang khusus karena situasi
tersebut harus disesuaikan dengan nilai, kepercayaan, dan tujuan oleh
individu itu sendiri. Menilai situasi yang positif (benign/positif) akan
membangun emosi positif, seperti rasa bahagia, rasa senang, atau yang
lainnya dan hal tersebut akan membentuk berbagai respon coping. Menilai
Situas sebagai bahaya/kekalahan (harnvloss) biasanya akan berhubungan
dengan emosi negatif, seperti rasa bosan, rasa marah, dan menilai situas
dengan penuh ancaman, biasanya pula akan berhubungan dengan emosi
negatif seperti kecemasan. Penilaian yang penuh kemenangan sebagai

hasil evaluas terhadap suatu situasi, akan sangat berpotensi untuk

21phid., h. 100
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menghasilkan berbagai bentuk emos positif maupun emos negatif,
sebagai contohnya adalah rasa antusias maupun rasa cemas, takut, namun
tergantng hasil penilaian yang diinginkan®®

Ketika individu berhadapan dengan lingkungan yang baru atau
perubahan lingkungan (situasi yang penuh tekanan), maka akan melakukan
penilaian awal (primary apprasial) untuk menentukan arti dari kejadian
tersebut. Kegadian tersebut dapat diartikan sebagal hal yang positif, netral,
atau negatif. Setelah penilaian awal terhadap hal-hal yang mempunyai
potensi untuk terjadinya tekanan, maka penilaian sekunder (secondary
apprasial) akan muncul. Penilaian sekunder adalah pengukuran terhadap
kemampuan individu dalam mengatasi tekanan yang ada.

Penilaian sekunder mengandung makna pertanyaan, seperti apakah
individu dapat menghadapi ancaman dan sanggup menghadapi tantangan
terhadap kegadian. Setelah memberikan penilaian primer dan sekunder,
individu akan melakukan penilaian ulang (re-appraisal) yang akhirnya
mengarah pada pemilihan strategi coping untuk penyelesaian masalah
yang sesuai dengan situasi yang dihadapinya.

Keputusan pemilihan strategi coping dan respons yang dipakai
individu untuk menghadapi situasi yang penuh tekanan tergantung dari
dua faktor. Pertama, faktor eksternal dan kedua, faktor internal. Menurut
Triantoro dan Nofrans yang termasuk faktor eksternal adalah ingatan

pengalaman dari berbagai situas dan dukungan sosial, serta seluruh

B1phid., h. 100-101
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tekanan dari berbagai situasi yang penting dalam kehidupan. Sedangkan
yang termasuk faktor internal adalah gaya coping yang bisa dipakai
seseorang dalam sehari-hari dan kepribadian dari seseorang tersebut.™

Jadi, pengadaman dan kebiasaan perilaku individu dalam
menanggapi masalah akan mempengaruhi gaya coping stres dalam
menyusun skripsi. Dukungan sosial baik teman, keluarga, dan lingkungan
serta kepribadian individu akan menentukan cara pemecahan masaah
karena individu akan belgar dari lingkungan dan menggunakan
kemampuan yang ada dalam diri.
. Jenis-jenis Coping Stres

Setelah keputusan dibuat untuk menentukan strategi coping yang
dipakai, dengan mempertimbangkan dari faktor eksternal dan internal,
individu akan melakukan pemilihan strategi coping yang sesuai dengan
situasi tekanan yang dihadapinya untuk penyelesaian masalah. Ada dua
strategi coping yang dapat dipakai, yaitu strategi coping yang berfokus
pada pada permasalahan dan strategi coping untuk mengatur emosi.™
Kedua strategi coping tersebut bertujuan untuk mereduksi ketegangan
yang disebabkan oleh situasi tekanan dari lingkungan maupun dapat
mengatur hal-hal negatif, sehingga hasil dari proses coping tersebut dapat

berfungsinya kembali aktivitas yang biasa dilakukan oleh individu.

“Ibid., h. 103
1hid., h. 100-104
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Menurut Richard Lazarus, dkk., coping memiliki dua fungsi umum,
yaitu fokus ke titik permasalahan, serta melakukan regulas emos dalam
merespon masalah.*® Adapun jenis-jenis coping sebagai berikut:
a. Emotional focused coping adalah suatu usaha untuk mengontrol respon
emosional terhadap situasi yang sangat menekan. Emotional focused
coping cenderung dilakukan apabila individu cenderung tidak mampu
atau merasa tidak mampu mengubah kondis yang stressful, yang
dilakukan individu adalah mengatur emosinya.’ Sebagai contoh yang
jelas ketika seseorang yang dicintai meninggal dunia, dalam situasi ini,
orang biasanya mencari dukungan emosi dan mengalihkan diri atau
menyibukkan diri dengan melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah atau
kantor. Adapun aspek emotional focused coping yang dikemukakan
Folkman dan Lazarus dalam Triantoro dan Nofrans sebagai berikut:*®
1. Seeking social emotional support. Mencoba untuk memperoleh
dukungan secara emosional maupun sosial dari orang lain.

2. Distancing. Mengeluarkan upaya kognitif untuk melepaskan diri
dari masalah atau membuat sebuah harapan positif

3. Escape avoidance. Menghayal mengena situasi atau melakukan
tindakan atau menghibur dari situasi yang tidak menyenangkan.

Individu melakukan fantas andaikan permasalahannya pergi dan

¥|bid., h. 104
7 pid..
18 |bid., h. 108
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mencoba untuk tidak memikirkan mengenai masalah dengan tidur
atau menggunakan alkohol yang berlebih.

4. SAf control. Mencoba untuk mengatur perasaan diri sendiri atau
tindakannya dalam hubungannya untuk menyel esaikan masalah.

5. Accepting responsibility. Menerima untuk melanjutkan masalah
yang dihadapinya sementara mencoba untuk memikirkan jalan
keluarnya.

6. Positive reapprasial. Mencoba untuk membuat suatu arti positif
dari situas dalam masa perkembangan kepribadian, kadang-kadang
dengan sifat yang religius.

b. Problem focused coping. Smet dalam Triantoro dan Nofrans
berpendapat:
Problem-focused coping adalah usaha untuk mengurangi stersor,
dengan mempelgari cara-cara atau ketrampilan-ketrampilan yang
baru untuk digunakan mengubah situasi, keadaan, atau pokok
permasalahan. Individu akan cenderung menggunakan strategi ini
apabila dirinya yakin akan dapat mengubah situasi.*

Individu akan mempelgari cara-cara yang cocok untuk mengatasi

permasalahannya secara langsung. Cara-cara tersebut bisa dipelgari

dari mana sgja. Adapun aspek-aspek problem focused coping menurut

Folkman dan Lazarus dalam Triantoro dan Nofrans adalah sebagai

berikut: %

1. Seeking informasional support. Mencoba untuk memperoleh

informasi dari orang lain, seperti dokter, psikolog, atau guru.

¥1phid., h. 104-105
2bid., h. 108-109
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2. Confrontive coping. Melakukan penyelesasian masalah secara
konkret.

3. Planful problem solving. Mengandisis setiagp situas  yang
menimbulkan masalah serta berusaha mencari solusi secara

langsung terhadap masalah yang dihadapi.

B. Kajian Fokus Mahasiswa
Untuk mengetahui sigpa mahasiswa perlu adanya penjelasan
perkembangan manusia di usia menjadi mahasiswa, yaitu sebagai berikut:
1. Pengetian Mahasiswa
Menurut Usman dalam skripsi hubungan antara burnout dengan
motivasi berprestasi akademis pada mahasiswa yang bekerja mengatakan
“mahasiswa adalah sekelompok manusia yang berkecimpung dalam
lembaga pendidikan dan dibina dengan etika ilmiah.”** kehidupan
mahasiswa erat hubungannya dengan kajian keilmuan dan penelitian.
Dalam skripsi itu juga Hurlock mengatakan:
Mahasiswa secara menyeluruh termasuk kategori  tahap
perkembangan dewasa awal. Mahasiswa berada dalam usia antara
19 tahun sampai dengan 26 tahun, mengalami transis dari masa

perkembangan remaja akhir ke pada tahapan berikutnya yaitu masa
perkembangan dewasa awal .

2lRamon Diaz, Hubungan antara Burnout dengan Motivas Berprestasi Akademis pada
Mahasiswa yang Bekerja, (Depok: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2007), h. 27
Zlbid..
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Menurut pendapat Usman di atas usia ketika menjadi mahasiswa
secara umum Yyaitu pada usia 19-26 tahun. Dalam psikologi
perkembangan usia tersebut merupakan masa peralihan, yaitu individu
berada di masa perkembangan remga akhir dan menuju tahapan
berikutnya masa perkembangan dewasa awal. Penetapan usia di tahap
masa perkembangan dewasa awa berbeda-beda di antara para ahli.
Santrok menetapkan usia dewasa rentang 20 tahun sampai 30 tahun.
Sedangkan Papilia menentukan dewasa awal rentang usia 20 tahun
sampai 40 tahun.

Dari pendapat di atas mahasiswa adalah seseorang Yyang
berkecimpung di lembaga pendidikan untuk menempuh masa studinya di
lembaga tersebut dengan rentang usia 20 tahun sampai 40 tahun. Masa
transis ini tentunya individu mengalami perubahan-perubahan pada
dirinya.

2. Perkembangan Usia Mahasiswa

Usia ini memiliki ciri khas serta perkembangan yang menonjol,
yaitu perkembangan kognitif berada pada puncaknya atau mengalami
perkembangan yang besar dari usia sebelumnya.

Pada masa transisi dewasa awal ini mahasiswa mulai menguji ide-
ide mengenai diri dan dunia disekitarnya secara umum.?* Clarke-Stewart
dan Friedman mengemukakan bahwa perubahan kognitif yang terjadi

pada mahasiswa yaitu mulai mampu untuk berpikir secara abstrak dan

Zlbid..
“Ibid..
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mulai melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam rangka
menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa.®® Pada
tahap dewasa muda, individu mulai membentuk kemandirian dalam hal
personal dan ekonomi. Melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan
tinggi atau akademi, mengembangkan Kkarir, serta membentuk hubungan
sosial secara kelompok maupun yang mengarah pada perkawinan adalah
tugas perkembangan yang menonjol pada tahap ini.*

Dari perkembangan di atas dapat dibagi dua segi transisi yang
dialami oleh mahasiswa yang berkaitan dengan stres dan coping stres
dalam menyusun skripsi yaitu:

a. Perkembangan kognitif

Menurut Keating dalam Hendriati, individu pada masa ini
kemampuan berpikirnya telah memiliki kemampuan yang lebih baik
dari anak dalam berfikir mengena situasi secara hipotetis,
memikirkan sesuatu yang belum terjadi tetapi akan terjadi. la pun
telah mampu berfikir tentang konsep-konsep yang abstrak seperti
pertemanan, demokrasi, mora. Individu pun telah mampu berfikir
secaralogis tentang kehidupannya seperti: kehidupan apa yang akan ia
tempuh dikemudian hari, tentang hubungannya dengan teman dan

keluarga, tentang politik, kepercayaan, dan filsafat. %

®Hendriati Agustiani, Psikologi Pekembangan Pendekatan Ekologi dengan konsep Diri
dan Penyesuaian Diri Pada Remaja, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006),h. 29

% Ramon Diaz, Hubungan antara Burnout dengan Motivasi..., h. 27

“"Hendriati Agustiani, Psikologi Pekembangan Pendekatan Ekologi..., h. 30
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Menurut Mussen, Conger, dan Kagan dalam Hendriati, di masa
ini juga merupakan suatu periode kehidupan di mana kapasitas untuk
memperoleh dan menggunakan pengetahuan secara efisien mencapai
puncaknya. Hal ini adalah karena selama periode, proses pertumbuhan
otak mencapai kesempurnaan. Sistem saraf yang berfungsi memproses
informasi berkembang dengan cepat. Di samping itu, pada masa ini
juga terjadi reorganisasi lingkaran saraf prontal lobe (belahan otak
bagian depan sampa pada belahan atau celah sentral). Sedangkan
Carol dan David, berpendapat bahwa prontal lobe ini berfungsi dalam
aktivitas kognitif tingkat tinggi, seperti kemampuan merumuskan
perencanaa strategis atau kemampuan mengambil keputusan®®

Perkembangan prontal lobe tersebut sangat berpengaruh
terhadap kemampuan kognitif mahasiswa, sehingga mereka dapat
mengembangkan kemampuan penalaran yang memberinya suatu
tingkat pertimbangan moral dan kesadaran sosial yang baru. Menurut
Myers, ketika kemampuan kognitif mereka mencapai kematangan,
kebanyakan diusiaini mulai memikirkan tentang apa yang diharapkan
dan melakukan kritik terhadap masyarakat mereka, orang tua mereka,
dan bahkan terhadap kekurangan mereka sendiri.?

Namun disamping perkembangan kognitif yang pesat, ada
anggapan kemampuan kognitif di usia dewasa sedikit demi sedikit

mengalami penurunan. Pada umumnya orang percaya bahwa

“Desmita,. Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h 200
#Ibid., h. 201
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kemampuan kognitif di usia dewasa akan mengalami penurunan
seiring dengan bertambahnya umur. Studi lintas budaya yang
dilakukan oleh B.l. Levy dan E. Langer menunjukkkan bahwa orang
tua dalam kultur yang memberikan penghargaan tinggi terhadap
orang tua, seperti kultur Cina daratan, kecil kemungkinan mengalami
kemerosotan memori dibanding dengan orang tua yang hidup dalam
kultur yang mengira bahwa kemunduran memori adalah sesuatu
yang memungkinkan terjadi.*® Lebih dari itu, Fieldman mengatakan
ketika orang tua memperlihatkan kemunduran memori, kemunduran
tersebut pun cenderung sebatas pada keterbatasan tipe-tipe memori
tertentu. Misalnya, kemunduran cenderung pada keterbatasan
memori episodik (episodic memories) atau memori yang
berhubungan dengan pengalaman-pengalaman tertentu di sekitar
kehidupan kita. Sementara tipe-tipe memori lain, seperti memori
semantik (semantic memories) atau memori yang berhubungan
dengan fakta-fakta umum, dan memori implisit (implicit memories)
atau memori bawah sadar kita, secara umum tidak mengalami
kemunduran karena pengaruh ketuaan.>*

Kemerosotan memori pada orang tua merupakan akibat dari
kondisi lingkungan, sehingga individu akan belgjar dan terbiasa dari
lingkungan yang ada. Lingkungan di mana mahasiswa Kketika

menyusun skripsi akan mempengaruhi kondisi dan sikap mahasiswa.

Obid., h. 238
#bid., h. 239-240
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Jika lingkungan memberikan penghargaan yang tinggi maka
mahasiswa akan merasa tertantang menyusun skripsi, sebaliknya jika
lingkungan tidak memberikan penghargaan maka mahasiswa tidak
terbiasa meluangkan pikirannya untuk menyusun skripsi sehingga
akan menjadi beban. Sehingga ketika mahasiswa tidak terbiasa
dengan berbagai macam kegiatan keilmuan, penyesuaian intelektual
terlebih penelitian meskipun sebelumnya sudah mempelgari
metodelogi penelitian, dan mungkin lebih sedikit menggunakan
memori atau bahkan kurang termotivasi untuk mengingat berbagai
hal, jelas akan mengalami kemunduran dalam memori episodiknya.

Selanjutnya studi Thorndike mengenai kemampuan belgar
orang dewasa menyimpulkan bahwa kemampuan belgjar mengalami
kemunduran sekitar 15% pada usia 22 dan 42 tahun. Kemampuan
untuk mempelgari pelgaran-pelgjaran sekolah ternyata hanya
mengalami kemunduran sekitar 0,5% sampai 1% setiap tahun antara
usia 21 dan 41 tahun. Memang, puncak kemampuan belgar bagi
kebanyakan orang terdapat pada usia 25 tahun, namun kemunduran
yang terjadi pada usia 25 dan 45 tahun tidak signifikan. Bahkan pada
usia 45 tahun kemampuan belgjar seseorang sama baiknya dengan
ketika mereka masih berusia antara 20 hingga 25 tahun.*

Studi Thorndike tersebut menunjukkan bahwa kemunduran

kemampuan intelektual pada orang dewasa tidak disebabkan faktor

2hid., h. 241



usia, melainkan oleh faktor-faktor lain. Witherington menyebutkan
tiga faktor penyebab terjadinya kemunduran kemampuan belgar
orang dewasa. Pertama, ketiadaan kapasitas dasar. Orang dewasa
tidak akan memiliki kemampuan belgar yang memadai. Kedua,
terlampau lamanya tidak melakukan aktivitas-aktivitas yang bersifat
intelektual. Artinya, orang-orang yang telah berhenti membaca
bacaan-bacaan yang “berat” dan berhenti pula melakukan pekerjaan
intelektual, akan terlihat bodoh dan tidak mampu melakukan
pekerjaan-pekerjaan semacam itu. Ketiga, faktor budaya, terutama
cara-cara seseorang memberikan sambutan, seperti kebiasaan, cita-
cita, sikkap, dan prasangka-prasangka yang telah mengakar, sehingga
setigp usaha untuk mempelgjari cara sambutan yang baru akan
mendapat tantangan yang kuat.*

Kemunduran kemampuan belgar yang dikatakan Torndike
sama dengan kemunduran memori episodik yang diungkapkan
Fieldman. Artinya meskipun secara kuantitas proses pertumbuhan
otak mencapai kesempurnaan, perkembangan prontal lube yang
berfungs memproses informasi berkembang dengan cepat, nhamun
jika tidak digunakan kegiatan-kegiatan intelektual, belgar, dan
kondisi lingkungan yang memberi penghargaan, maka kualitas dari

prontal lube atau kognisi mahasiswatidak akan sebanding.

Bbid., h. 141-142
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b. Perkembangan Integritas

Integritas paling tepat dilukiskan sebagai suatu keadaan yang
dicapal seseorang setelah memelihara benda-benda, orang-orang,
produk-produk, dan ide-ide, serta setelah berhasil melakukan
penyesuaian diri dengan berbagai keberhasilan dan kegagalan dalam
kehidupannya®* Lawan dari integritas adalah keputusasaan tertentu
dalam menghadapi perubahan-perubahan siklus kehidupan individu,
terhadap kondisi-kondisi sosial dan historis, ditambah dengan
kefanaan hidup menjelang kematian. Kondisi ini dapat memperburuk
perasaan bahwa kehidupan ini tidak berarti, bahwa ajal sudah dekat,
dan ketakutan akan kematian. Seseorang yang berhasil menangani
masal ah yang timbul pada setiap tahap kehidupan sebelumnya, maka
dia akan mendapatkan perassan yang utuh atau integritas.
Sebaliknya, seorang yang berusia tua melakukan peninjauan kembali
terhadap kehidupannya yang silam dengan penuh penyesalan,
menilai  kehidupannya sebagai suatu rangkaian hilangnya
kesempatan dan kegagalan, maka pada tahun-tahun akhir kehidupan
ini akan merupakan tahun-tahun yang penuh dengan keputusasaan.

Menurut Hall dan Linzey daam Desmita, pertemuan antara
integritas dan keputusasaan yang terjadi pada tahap kehidupan yang
terakhir ini menghasilkan kebijaksanaan. Kebijaksanaan yang

sederhana akan menjaga dan memberikan integritas pada

*1bid., h. 253
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pengalaman-pengalaman yang diperoleh pada tahun-tahun silam.
Mereka yang berada pada tahap kebijaksanaan dapat menyajikan
kepada generasi-generasi yang lebih muda suatu gaya hidup yang
bercirikan suatu perasaan tentang keutuhan dan keparipurnaan.
Perasaan keutuhan ini dapat meniadakan perasaan putus asa dan
muak, serta perasaan berakhir ketika situas-situasi kehidupan kini
berlalu. Perasaan tentang keutuhan juga akan mengurangi perasaan
tak berdaya dan ketergantungan yang biasa menandai akhir
kehidupan.®
Dari penjelasan di atas ada banyak faktor yang mempengaruhi
mahasiswa dalam melakukan tugas perkembangannya. Faktor kognisi akan
mempengaruhi mahasiswa dalam menyelesaikannya. Faktor pengalaman
masa lalu juga menjadi penentu dalam bersikap. Beberapa faktor di atas
menjadi bahan pertimbangan dalam membuat keputusan dan hasil yang
didapatkan. Di masa awal ketika menjadi mahasiswa tentu akan mengalami
penyesuaian, baik berpikir maupun penyesuaian kondis akademik di
perguruan tinggi. sense of personal identity akan membantu mahasiswa untuk
menyesuaikan diri dan diterima dalam kelompok, teman sebaya, dan orang
dewasa. Mahasiswadi usiaini mulai mengembangkan kemampuan penalaran
yang memberinya suatu tingkat pertimbangan moral dan kesadaran sosial
yang baru sehingga dapat membuat perencaan strategis atau kemampuan

dalam membuat keputusan. Mahasiswa yang memiliki integritas yang baik

*bid., h. 251
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akan menilai secara utuh sehingga dapat menerima konsekuensi apapun

meskipun konsekuensi tersebut buruk bagi dirinya.

C. Kagjian Fokus Skrips

Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa dalam rangka
menyelesaikan studi program sarjana strata satu (S1) berdasarkan hasil
penelitian mandiri terhadap suatu masalah aktual yang dilakukan secara
seksama dan terbimbing.*® Permasalahan atau fenomena tersebut di tulis
dalam bentuk karya ilmiah berdasarkan kemampuan dan ketrampilan dalam
ilmu atau bidang tertentu. Penyusunan skripsi dimaksudkan untuk menilai
kecakapan mahasi swa dalam memecahkan masalah secarailmiah dengan cara
mengadakan penelitian sendiri, menganalisis dan menarik kesimpulan secara
metodologis serta melaporkan hasilnya dalam bentuk skripsi. Masalah yang
menjadi pokok bahan skripsi harus disesuaikan dengan jurusan keahlian yang
dikembangkan mahasiswa dan dibimbing oleh seorang atau dua orang dosen
pembimbing yang ditunjuk oleh ketua jurusan atas persetujuan rektor.
Penulisan skripsi sebagai bahan studi harus dipertahankan dihadapan tim
penguji.>’

Oleh karena itu skripsi bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun
dan menulis karya ilmiah dengan mengaktualisasikan teori-teori akademik

yang diperoleh sesuai dengan bidang ilmunya. Mahasiswa yang mampu

%Asrof Safi’i, et, all., Pedoman penyelenggaraan Pendidikan Tahun Akademik 2014/2015,
IAIN Tulungagung, (t.t.p., t.p., t.t.), h. 176
¥Ibid., h. 176-177
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menulis skrips  dianggap mampu memadukan pengetahuan dan
keterampilannya dalam memahami, menganalisis, menggambarkan, dan
menjelaskan masalah yang berhubungan dengan bidang keillmuan yang
diambilnya.

Menurut Kinash dalam Faela Hanik Achroza, skripss menjadi momok
yang menakutkan karena adanya persepsi dadam menyusun skripsi akan
menguras banyak tenaga, waktu, biaya, bahkan tidak jarang menguras emosi
penulis yang akhirnya menimbulkan gejaa stres dalam diri mahasiswa®
Kinasih juga berpendapat kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menyusun
skrips yaitu:

Mahasiswa tingkat akhir mengalami stres dalam menyusun skripsi karena
kesulitan bagamana harus menulis tulisannya dalam bentuk karya
ilmiah atau skripsi. Kesulitan yang sering dihadapi adalah
menemukan dan merumuskan masalah, mencari judul yang efektif,
sistematika proposal, sistematika skripsi, kesulitan mencari literatur
atau bahan bacaan, kesulitan metode penelitian dan andisis data,
kesulitan menuangkan ide kedalam bahasa ilmiah, kesulitan dengan
standar tata tulis ilmiah, takut menemui  dosen pembimbing, dana dan
waktu yang terbatas™

Permasal ahan-permasal ahan mahasiswa dalam proses menyusun skripsi
tersebut seperti tenaga, waktu, biaya, mencari judul yang efektif, sistematika
skripsi, kesulitan mencari literatur atau bahan bacaan, kesulitan metode
penelitian dan analisis data, dan kesulitan menuangkan ide ke dalam

bahasa ilmiah akan membuat mahasiswa menjadi terbebani sehingga

penyelesaian skripss menjadi tertunda bahkan gagal. Terlebih ketika

®raglaHanik A., Hubungan antara Komunikasi Interpersonal..., h. 1
*Ibid., h. 31-32
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bimbingan terlalu banyak yang dikoreksi otomatis akan menulis ulang
sehingga penyelesaian skripsi menjadi terhambat.

Bagi sebagian mahasiswa skripsi merupakan momok yang menakutkan.
Skripsi akan menjadi masalah karena individu akan merasa terbebani.
Permasalahan mahasiswa dalam kesiapannya menghadapi skripsi berupa
merasa kurangnya kemampuan untuk menulis, belum ada referensi untuk
membuat judul, atau mengingat skripsi akan menghambur-hamburkan kertas
karena setigp bimbingan yang dikoreksi otomatis akan menulis ulang dan

mengganti kertas.

. Penédlitian Terdahulu
Sebelumnya ada penelitian yang mirip dengan penelitian ini, judul
ataupun variabelnya. Penelitian sebelumnya dijadikan sumber rujukan untuk
melengkapi atau menyempurkan sisi-sisi yang kurang dari penelitian ini.
Diantara penelitan tersebut adalah
1. Skripsi tahun 2008 untuk memperoleh gelar Sarjana oleh Nindya
Wijayanti. Dengan judul “strategi coping menghadapi stres dalam
penyusunan tugas akhir skripsi pada mahasiswa program S1 fakultas ilmu
pendidikan”. Hasil dari penelitian ini adalah Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa FIP angkatan 2008
mengalami stres dalam penyusunan skripsi pada kategori sedang yaitu 109
mahasiswa (77,9%). Sumber stres yang paling dominan yaitu frustrasi

dengan mean 13,50 dan jenis stres yang dominan yaitu stres psikologis
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dengan mean 26,61. Strategi coping yang umumnya dilakukan mahasiswa
untuk menghadapi stres adalah coping positif pada kategori tinggi (58,6%)
seperti membuat rencana aksi dan berusaha selalu berpikir positif.
Sedangkan strategi coping negatif pada kategori sedang (60,7%) seperti
mengatasi masalah dengan terburu-buru dan kurang dapat berpikir dengan
tenang. Coping positif yang paling dominan yaitu religiusitas dan
perencanaan (100%) artinya mahasiswa cenderung untuk lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan agar lebih tenang dan fokus setiap
menghadapi masalah, sedangkan coping negatif yang dominan yaitu
kontrol diri (52,9%) artinya mahasiswa cenderung terburu-buru dalam
setiap mengatasi masalah dan merasa sedikit terbebani dengan skripsi.

. “Hubungan antara optimisme dan coping stres pada mahasiswa Universitas
Esa Unggul (UEU) yang sedang menyusun skripsi” oleh Dwi Widya
Ningrum, Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul, Jakarta. Hasil dari
peneitian ini adalah secara umum terdapat hubungan yang positif tinggi
dan signifikan antara optimisme dengan coping stress pada mahasiswa
UEU yang sedang menyusun skripsi. Artinya semakin tinggi optimisme
mahasisva maka semakin tinggi coping stress, begitu pula sebaliknya
semakin rendah optimisme mahasiswa maka semakin rendah coping
stress. Tingkat optimisme pada mahasiswa Universitas Esa Unggul yang
sedang menyusun skripsi menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswa
tersebut tergolong ke dalam optimis rendah (kurang optimis) dari pada

mahasiswa yang optimis dalam menyusun skripsi. Begitu juga dengan
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hasil tingkat coping stress pada mahasiswa Universitas Esa Unggul yang
sedang menyusun skripsi, lebih banyak mahasiswa tersebut yang tergolong
ke dalam coping lemah jika dibandingkan dengan mahasiswa yang
memiliki coping tinggi dalam menyusun skripsi. Dimensi yang dominan
atau paling banyak digunakan pada variabel coping stress oleh mahasiswa
Universitaas Esa Unggul yang sedang menyusun skripsi adalah dimensi
problem focused coping. Mahasiswa yang banyak menggunakan strategi
problem focused coping adalah mahasiswa yang memiliki tingkat coping
rendah. Dari analisis statistik dengan korelasi Gamma diperoleh koefisien
nilai value 0,987 dengan sig = 0,000 < 0,01. Hal ini menunjukkan terdapat
hubungan yang positif yang tinggi dan signifikan antara optimisme dan
coping stress pada mahasiswa UEU yang sedang meyusun skripsi.

. Jurnal penelitian “perilaku coping mahasiswa dalam mengatas stres
mengikuti mata kuliah MPK kuantitatif” oleh tri nugroho adi staf pengajar
fakultas ilmu sosial dan ilmu politik UNSOED. Hasil penelitian ini adalah
Ada 5 (lima) sumber stress utama yang dialami mahasiswa dalam
mengikuti kuliah MPK Kuantitatif yakni : terlau banyak tugas ;
kelas/jumlah mahasiswa yang mengambil mata kuliah yang terlampau
besar; deadline pengumpulan tugas yang sangat singkat; kesulitan dalam
menemukan dan menerapkan teori dalam penelitian; materi gjar yang sulit
dimengerti. Responden tidak hanya menggunakan satu jenis perilaku
coping namun prosentase terbesar adalah Problem Focused Coping disusul

oleh Emotion Focused Coping dan terakhir adalah Maladaptif Coping.
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4. Skripsi dengan judul “Hubungan antara Burnout dengan Motivasi
Berprestasi Akademis pada Mahasiswa yang Bekerja” oleh Ramon Diaz
untuk menyelesaikan studinya di Universitas Gunadarma, depok pada
tahun 2007. Hasil dari penelitian ini terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara burnout dengan motivasi berprestas akademis.
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa semakin tinggi burnout, semakin
rendah motivasi berprestas akademis pada mahasiswa yang bekerja.
Semakin rendah burnout, semakin tinggi motivasi berprestasi akademis
mahasiswa yang bekerja.

5. Skripsi tahun 2013 yang ditulis oleh Faela Hanik Achroza mahasiswa
Psikologi yang berjuuduk “Hubungan antara Komunikasi Interpersonal
Dosen Pembimbing Mahasiswa dan Problem Focused Coping dengan
Stres dalam Menyusun Skripsi pada Mahasiswa Fkip Bimbingan dan
Konseling Universitas Muria Kudus”. Hasilnya diketahui rx12y sebesar
0,738 dengan p sebesar 0,000 (p<0,01) ini berarti ada hubungan yang
positif dan sangat signifikan antara komunikasi interpersonal dan
problem focused coping dengan stres dalam menyusun skripsi pada
mahasiswa FKIP BK Universitas Muria Kudus, dengan sumbangan efektif
sebesar 54,5%. Hasil penelitian tersebut sesuai pendapat. Komunikasi
interpersonal yang efektif menyebabkan dua individu yang tergabung
daam proses komunikass merasa  senang, sehingga mendorong
tumbuhnya sikap saling terbuka, sebaliknya bila komunikasi interpersonal

berjalan tidak efektif maka menyebabkan pelaku komunikasi
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mengembangkan sikap tegang. Adanya keterbukaan dalam komunikasi
memudahkan komunikan memahami maksud dari pesan yang disampaikan
oleh komunikator dan dapat mempengaruhi komunikan untuk bersikap
dan bertingkah laku sesuai dengan harapan komunikator.

. Skripsi tahun 2008 ditulis oleh Amalina Rochmah Mahasiswa Jurusan
tasawuf dan Psikoterapi dengan judul skripsi “Stres Di Kalangan
Mahasiswa Ushuluddin dalam Mempersiapkan Ujian Skripsi (Komparasi
antara Mahasiswa yang Indekost dengan Yang Tinggal Bersama Orang
Tua)”. Hasil skripsi ini menunjukkan mahasiswa yang mengalami stres
dalam menghadapi skripsi karena adanya anggapan bahwa nanti pada saat
mereka berada di ruang sidang akan diberikan pertanyaan-pertanyaan dari
penguji yang sifatnya menurut mereka menyulitkan mahasiswa dalam
menjawab. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin lebih suka menggunakan
terapi relaksasi untuk strategi Coping stresnya seperti jalan-jalan, nonton
televisi, main game dan lain-lain. Ini dikarenakan kurangnya pemahaman
mereka tentang agama sebagai terapi dalam mengatasi stres yang mereka
hadapi saat mempersiapkan diri menghadapi ujian skripsi. Walaupun ada
sebagian dari mahasiswa yang menggunakan terapi agama sebagai
penanggulangan stres yang mereka alami saat mempersiapkan ujian skripsi

akan tetapi presentasenya lebih sedikit.



E. Kerangka Konseptual
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F. Hipotesis Pendlitian
1. HO: Terdapat perbedaan pemilihan strategi coping stress secara
signifikan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah.
2. H1: Tidak terdapat perbedaan pemilihan strategi coping stress secara

signifikan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan teknik pengumpulan datanya penelitian ini menggunakan
jenis penelitian survel dengan pendekatan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian survei merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pertanyaan tersruktur/sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk
kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan
dianalisis.’ Pertanyaan terstruktur/sistematis tersebut dikenal dengan
kuesioner. Kuesioner berisikan daftar pertanyaan yang mengukur variabel-
variabel, hubungan antara variabel yang ada, atau juga pengalaman atau opini
dari responden. Kemudian untuk pertanyaan yang dapat ditanyakan yaitu
meliputi perilaku, harapan, identitas diri, dan kesehatan.? Dalam pelaksanaan
survei kondisi pendlitian tidak dimanipulasi oleh pendliti.® hal ini karena

dalam penelitian ini ingin melihat kondisi variabel yang diukur apa adanya.

'Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul J., Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 143

’Ibid., h. 143-144

*Ibid., h. 49
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B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian

Menurut Bailey dalam Bambang populasi adalah satuan yang ingin
diteliti. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang hendak diteliti.*
Sementara Sugiyono berpendapat bahwa populasi adalah “wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulan”.®> Jadi populasi merupakan seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek/subyek yang ingin di teliti.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel digunakan karena populasi besar dan pendliti tidak mungkin
mempelgjari semua yang ada pada populasi disebabkan keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populas itu. Apa yang dipelgari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul mewaliki.

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.® Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik penarikan sampel simpel random
sampling. Smpel random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

*1bid., h. 119

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h.80

®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 52
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populasi..” Hal ini dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil sehingga
kesal ahan dalam membuat generalisasi dapat diminimalkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah yang memiliki tiga jurusan yaitu Tasawuf dan Psikoterapi
(TP), llmu Al Quran dan Tafsir (IAT), dan Filsafat dan Agma (FA). Jumlah
mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi yang mengambil skripsi sebanyak 12,
jumlah mahasiswa Ilmu a-Qur’an dan Tafsir yang mengambil skrips
sebanyak 12, dan jumlah mahasiswa Filsafat dan Agama yang mengambil
skripsi sebanyak 9. Jadi keseluruhan populasi berjumlah 35.

Adapun jumlah sampel yang digunakan adalah berjumlah 24, dengan
besaran sampel tigp jurusan sama, yaitu 8 dengan aasan agar
perbandingannya tidak berat sebelah. Pemilihan sampel ini meskipun
dilakukan secara acak namun tetap memperhatikan teori yang digunakan
yaitu mahasiswa yang mengambil mata kuliah skripsi dengan rentang usia 20-

40 tahun.

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Sumber data yang terdapat dalam penelitian dibagi menjadi dua,
yakni data primer dan data sekunder:
a) Sumber data primer ialah sumber data yang langsung memberikan

data pada pengumpul data.® Data primer dalam penelitian ini berupa

"Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 82
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angket, hasil audio wawancara, dan pengamatan langsung peneliti
pada subyek yang diteliti.

b) Sumber data sekunder ialah sumber data yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpul data® Data sekunder dalam
penelitian ini berupa data-data yang berupa dokumen atau arsip-arsip
yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian.

. Variabel
Identifikas variabel-variabel penelitian perlu ditentukan sebelum
pengumpulan data dilakukan. Pengindentifikiasian variabel-variabel
penelitian akan membantu dalam penentuan alat pengumpulan data dan
teknik analisis data yang relevan dengan tujuan penelitian. Variabel-
variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adal ah:

a) Variabel bebas : Menyusun Skripsi

b) Variabel terikat  : Coping Stress
Menyusun skripsi akan dinilai dan direspon oleh para mahasiswa

dengan cara yang berbeda-beda. Tekanan akibat menyusun skripsi akan

ditangani dengan caranya sendiri-sendiri, sehingga menyebabkan
perbedaan pemilihan coping stres. Oleh karena itu menyusun skripsi

mempengaruhi coping stres.

8 bid., h. 225
%Ibid..



50

3. SkalaPengukuran

Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah Skala Likert.
Skala Likert beris pernyataan sistematis untuk menunjukkan sikap
seorang responden terhadap pernyataan itu. Indeks ini mengasumsikan
bahwa masing-masing kategori jawaban tersebut memiliki intensitas yang
sama. Keunggulan indeks ini adalah kategorinya memiliki urutan yang
jelas mulai dari “sangat setuju,” “setuju,” “ragu-ragu,” “tidak setuju,” dan
“sangat tidak setuju.”*® Akan tetapi dalam penelitian ini pilihan jawaban di
tengah (ragu-ragu) ditiadakan dengan alasan jika pilihan tengah disediakan
maka responden akan cenderung memilihnya, sehingga data mengenai
perbedaan responden menjadi kurang informatif.**

Oleh karena itu, untuk menghindari pengurangan informasi
mengenai perbedaan responden maka dalam penelitian ini pilihan jawaban
yang disediakan ada empat pilihan jawaban yaitu, yaitu “Sangat Setuju”,
“Setuju”, “Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju”.

Skala ini berisi pernyataan favorabel dan unfavorabel. Favorabel
merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang positif atau mendukung
obyek sikap. Unfavorabel merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang
negatif yakni tidak mendukung atau kontra terhadap obyek sikap yang
ingin diungkap. Setiap pertanyaan yang digjukan kepada responden

merupakan pernyataan interval suatu konsistensi sikap dan nilai dengan

%Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul J., Metode Penelitian ..., h. 110
Nsgifudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologis, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009), h. 34
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jawaban yang diberikan dengan menggunakan skala pengukuran seperti

padatabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Penilaian pada Skala Stres
Pilihan Favor abdl Unfavorabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Skala stres yang digunakan dalam pendlitian ini disusun dan
dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada beberapa teori

reaks atau dampak stres. Yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Blueprint Skala Stres
No Reaks Stres I ndikator Favor abel Unfavor abel
1 Reaksi aspek emosi, seperti - Saya merasa tidak mampu mengendalikan - Saya senang jika dosen memberikan kritik dan
Psikologis mudah marah, sedih, kemarahan ketika kecewa dengan hasil bimbingan | saran untuk penelitian saya
ataupun mudah - Sayaingin memarahi orang yang mengganggu - Sayatidak kecewa dengan kemampuan saya
tersinggung. saya mengerjakan skrispi dalam penelitian ini
- Sayaingin memukul orang yang mengganggu - Saya selalu tenang dalam menghadapi
saya, ketika sedang mengerjakan skripsi permasalahan
- Saya putus asa dengan keadaan diri saya karena - Sayatidak sedih dengan hasil bimbingan saya
setiap bimbingan selalu salah - Sayatidak mudah marah jika diganggu ketika
- Saya kehilangan kesabaran ketika mengerjakan mengerjakan skripsi
skripsi diganggu
2 | Reaks Fisiologis | keluhan fisik, seperti | - Akhir-akhir ini setiap bangun pagi badan saya - Saya merasakan tidak ada masalah pada lambung
kelelahan, berubah terasalelah saya selama menyusun skripsi
selera makan, - Saya kehabisan energi untuk melakukan kegiatan | - Saya semakin bersemangat ketika penelitian saya
kehilangan semangat, | apapun, baik akademis maupun non akademis banyak mendapatkan kritikan dari dosen
pusing, nyeri tengkuk, | . Akhir-akhir ini kepala saya mudah pusing pembimbing
tekanan darah naik, . Akhir-akhir ini selera makan saya menjadi - Pikiran saya mudah |elah ketika mengerjakan
nyeri lambung, gatal- | perubah (meningkat/berkurang) skripsi
gatal di kulit, alaupun | . sgama mengerjakan skripsi maag saya sering - Saya sering merasakan nyeri tengkuk
rambut rontok. kambuh . Selama proses penyusunan skripsi tekanan darah
sayatidak meningkat
3 Reaksi Proses sulit berkonsentrasi, - Sayamerasa sulit berkonsentrasi ketika - Akhir-akhir ini sayamenjadi pelupa akan hal-hal
Berpikir mudah lupa, ataupun mengerjakan skripsi yang baru saya pikirkan

sulit mengambil
keputusan.

- Semakin banyak tekanan, saya makin bingung apa
yang harus saya lakukan

- Saya bingung apa yang harus saya perbaiki dari
penelitian saya

- Bagi saya mudah dalam menyusun pertanyaan,
namun ketika menghadapi narasumber sering lupa
dan bingung

- Saya selalu ingat kesalahan-kesalahan yang ada

dipenelitian

- Sayatidak mengalami kesulitan dalam

pengambilan keputusan ketika memperbaiki
penelitian

- Sayamenjadi kesulitan dalam membuat dan

men;j elaskan penelitian dalam bentuk tulisan
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No Reaks Stres I ndikator Favor abel Unfavor abel
- Ketika bimbingan skripsi hal-hal yang akan saya | - Saya sulit berkonsentras mengerjakan skrips
konsultasikan mendadak hilang dari ingatan ketika ada keramaian
4 Reaksi perilaku perilaku-perilaku - Saya butuh obat yang bisa membuat sayatenang | - Sayatidak minum-minuman keras ketika
menyimpang seperti untuk menghilangkan kepenatan karena mengalami kesulitan dalam menhusun skripsi
mabuk, nge-pil banyaknya permasal ahan pada skripsi yang harus | - Saya meyakini ngepil atau obat penenang tidak

frekuensi merokok
menigkat, ataupun
menghindar bertemu
dengan temannya

sayaselesaikan

- Sayaingin minum minuman keras ketika selalu

salah dalam mengerjakan skripsi

- Saya akan menghindar bertemu dengan teman

untuk merenungkan dan menyel esaikan pendlitian
sampai selesai terlebih dahulu

- Sayamenjadi sering merokok ketika sulit

memecahkan kebuntuan berpikir dalam menyusun
skripsi

- Ketikatidak bisa menghindar dari teman saya

memilih diam untuk menghindari pertanyaan
seputar skripsi saya

akan menyelesaikan masalah

- Saya akan tetap menerima g akan kumpul dengan

teman-teman meskipun penelitian saya masih
banyak tanggungan

- Meskipun banyak tugas yang belum terselesaikan,

namun saya tidak menolak jika digjak teman untuk
berkumpul

- Saya akan menjauhi interaksi dengan lingkungan

untuk menyelesaikan penelitian sampal selesai

Sumber: Adaptasi dari teori Managemen Emosi oleh Triantoro Satria dan Nofrans Eka S




Setelah indikator dan item pertanyaan dibuat maka langkah selanjutnya

adalah menyebar item-item pertanyaan tersebut secara acak. Berikut ini

sebaran item skala stres yang terdiri dari pernyataan favorabel dan pernyataan

unfavorabel:

Tabd 3.3
Sebaran Item Skala Stres

No Variabel I ndikator

Per nyataan

Favorabel | Unfavorabel

Jumlah

1 | Reaks aspek emosi,
psikologis seperti mudah
marah, sedih,
ataupun mudah
tersinggung.

1,8,17,25, | 9, 13, 24, 33,

34

40

10

2 | Resks keluhan fisik,
fisologis seperti kelelahan,
berubah selera
makan, kehilangan
semangat, pusing,
nyeri tengkuk,
tekanan darah naik,
nyeri lambung,
gatal-gatal di kulit,
ataupun rambut
rontok.

2, 10,
26, 35

18, | 5, 14, 23, 32,
39

10

3 | Resks sulit

proses berkonsentrasi,
berfikir mudah lupa,
ataupun sulit
mengambil
keputusan.

3, 11,
27,36

19, | 6, 16, 22, 28,
30

10

4 | Reaks perilaku-perilaku
perilaku menyimpang
seperti mabuk, nge-
pil, frekuensi
merokok menigkat,
ataupun
menghindar
bertemu dengan
temannya

4, 12,
29, 37

20, | 7, 15, 21, 31,
38

10

Total

20

20

40
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Sedangkan data pada skala coping stres berupa data rasio. Jawaban

jenis coping terbanyak yang dipilih itulah yang coping yang digunakan.

Berikut ini penilaian skala coping stres:

Tabel 3.4
Penilaian pada Skala Coping Stres
Pilihan Favor abel Unfavor abel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Adapun skala coping stres yang digunakan dalam penelitian ini disusun

dan dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada beberapa teori

jenis coping stres dan aspek-aspeknya. Adapun blue print skala coping stres

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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No | Bentuk strategi Indikator Favor abel Unfavor abel
Coping
1 Dukungan - Saya butuh orang lain untuk mendengar keluh kesah | - ketika saya pusing dengan penelitian sayatidak butuh
secara saya dukungan dari orang lain
emosional - saya berharap ada orang yang senasib dengan saya | - Sayatidak butuh pengertian orang lain dari
maupun sosial sehingga bisa mengerti keadaan saya permasal ahan saya
- sayaingin keluarga saya memberi dukungan - Sayaingin orang-orang diam dan tidak membicarakan
terhadap kesulitan dalam menyusun skripsi skripsi saya meskipun karena alasan mereka peduli
- sayaingin dosen pembimbing mengerti kemauan - Saya berharap orang lain tidak ikut campur dengan
dari penelitian saya masal ah saya
Upaya kognitif | - Meskipun sulit saya berharap penelitian ini hasilnya | - Saya akan menyelesaikan setiap masalah secepat
untuk bisa memuaskan mungkin
melepaskan - Ketika ada kesulitan dalam menyusun skripsi saya | - Saya segeramencari cara untuk menyel esaikan
diri dari memberi istirahat untuk otak permasal ahan skripsi saya
masalah - Saya selalu meluangkan waktu untuk istirahat . Sayamenilai negatif dari setiap permasalahan saya
_(membuat disela-sela mengerjakan skripsi - Sayaingin terus menghadapi masalah yang ada sampai
jarak) - Saya harus berpikir positif dari masalah saya selesai
Fantasi lari - Saya melakukan hal lain yang saya senangi ketika - Saya merasa dengan mengalihkan perhatian dari
atau ada masalah masal ah tidak akan menyelesaikan permasalahan yang
penghindaran | - Saya pergi jalan-jalan untuk menghilangkan penat ada
dari masalah dari skripsi - Saya terus mengerjakan skripsi sampai permasal ahan

- Saya meluangkan waktu untuk menonton televis

untuk mrngurangi beban pikiran

- Bagi sayatidak ada salahnya pergi jalan-jalan untuk

menenangkan diri saat ada masalah

selesai meskipun membuat saya pusing

- Sayalebih memilih memikirkan masalah dari pada

mel akukan hal-hal yang disenangi

- Sayatidak sukajaan-jalan untuk melarikan diri dari

masalah
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No | Bentuk strategi Indikator Favorabel Unfavor abel
Coping
Kontrol diri - Saya suka memendam marah - Saya sering meluapkan kemarahan dari pada
- Saya memilih untuk tetap tenang saat masalah memendamnya ketika menyusun skripsi digamggu
muncul - Sayalangsung memukul atau memarahi ketika ada
- Saat masalah demi masalah muncul saya menjaga orang lain yang mengganggu saya dalam mengerjakan
ketenangan emosi agar tidak terbawa keadaan sKrips
- Saya memilih diam untuk menenangkan diri dari - Sayatidak dapat menjaga ketenangan saat ada masalah
pada mel uapkan emosi - Saat masalah muncul sayatidak bisatenang
Menerima - Saya akan mencoba menyelesaikan kembali skripsi | - Sayatidak akan mencoba menyel esaikan kembali
untuk yang sudah lama saya tinggalkan setiap permasalahan yang tidak bisa saya selesaikan
melanjutkan | . Sayatidak khawatir tentang masalah yang saya . Saya merasa meskipun dengan bekerja keras saya tidak
masalah hadapi karena dengan bekerja keras saya akan dapat dapat menyelesaikan skrips karena selalu salah dalam
menyel esaikannya bimbingan skripsi
- Meskipun sedang menghadapi masalah saya tetap - Saat masalah datang saya membiarkan tugas-tugas
dapat menerima hal-hal yang menjadi yang menjadi tanggungjawab saya
tanggungjawab saya - Ketikatidak bisa menghadapi masalah saya
- Saya tetap menerima tugas-tugas yang menjadi membiarkan masalah yang ada
tanggungjawab saya
Membuat - Saya mengambil air wudhu dan menunaikan sholat - Beribadah tidak berdampak positif bagi skrips saya
suatu arti ketika tidak adajalan keluar atas permasalahan - Penelitian ini merupakan batas kemampuan saya, dan
positif, skripsi merasa diri saya tidak mampu menyel esaikannya
kadang-kadang | - Saya meyakini setiap kesulitan mengerjakan skripsi | - Sayaragu bahwa Tuhan akan membantu
dengan gf'at merupakan bagian dari proses menyel esaikan masal ah-masal ah yang saya hadapi
yang religius - Saya memperbanyak membaca al-Qur’an atau - Saat masalah demi masalah muncul saya malas untuk

berdzikir saat tidak menemukan solusi dari
permasal ahan skrips

- Saya yakin bahwa Tuhan tidak akan membebani

hamba-nya dengan masalah diluar kemampuannya

mel akukan shol at
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No | Bentuk strategi Indikator Favorabel Unfavor abel
Coping
2 Problem Focused Mencari - Saya akan diskusi dengan teman untuk - Sayatidak akan berbicara dengan teman untuk mencari
Coping informasi mendapatkan perbandingan penelitian solusi
dari orang - Saya akan mencari individu profesiona - Saya merasa bimbingan dengan dosen atau berbicara
lain (psikolog,/konselor) untuk membantu saya dalam dengan teman semakin menambah banyak beban
memecahkan masalah masal ah di peneltian saya
- ketika merasa kurang mampu untuk menyelesaikan | - Semakin banyak kesulitan saya semakin jarang
permasalahan dalam penelitian, saya akan meminta mel akukan bimbingan dengan dosen
bimbingan dan bantuan dari orang lain yang lebih - Sayatidak butuh pendapat dari orang lain meskipun itu
mampu ada huubungannya dengan skrips saya
- Ketika dalam mengerjakan skripsi mengal ami - Saat ada masalah saya mampu menyel esaikannya
kebuntuan saya segera bimbingan dengan dosen sendiri
- Saya akan meminta bantuan orang lain untuk - Sayatidak akan meminta pendapat orang lain terkait
menyel esaikan masal ah saya kesulitan skripsi yang saya hadapi
- Saat ada masalah dalam penelitian saya akan - Bagi saya pendapat orang lain semakin membuat saya
menemui teman yang saya anggap |ebih mampu bingung
untuk meminta pendapatnya - Lebih baik saya memikirkan permasal ahan saya sendiri
- Saya segera menghubungi teman untuk bertemu dari pada meminta bantuan orang lain karena akan
dan berharap mendapatkan informasi bagaimanaia memperumit keadaan
menghadapi masalah seperti yang saya alami
- Saya akan menemui orang yang lebih
berpengalaman dalam pendlitian
Melakukan - Saya segera mencari referensi bandingan jika hasil - Saya membiarkan setiap masalah selesai dengan
penyelesaian bimbingan tidak sesuai harapan sendirinya
masalah - Saya lebih suka pergi ke perpustakaan mencari - Sayarasa masalah yang ada akan selesai seiring
secara referensi daripada pergi ke pantai untuk berjalannya waktu
konkret mengalilhkan pikiran dari penelitian

- Saya mengerjakan skripsi dari yang paling mudah
- Saya segeramencari cara untuk menyelesaikan

kesulitan dalam penelitian saya

- Saya akan berdiam diri jika ada masalah dalam

menyusun skrips

- Jika bingung menyel esaikan skripsi saya pergi jalan-

jalan
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No | Bentuk strategi Indikator Favorabel Unfavor abel
Coping
- Ketika mengalami kebuntuan dalam menyusun - Sayatidak peduli denegan skripsi saya
skripsi saya segera mencari cara untuk - Kesulitan pada skripsi sayabiarkan sgja
menyelesaikannya - Meskipun mengalami kesulitan, tetapi saya tidak
- Saya akan melakukan apapun saat masalah muncul mengambil tindakan untuk mengatasi permasal ahan
- Saat ada maslah saya akan menyelesaikannya yang ada pada skripsi
secara cepat - Saya suka mengulur-ngulur masalah
- Saat masalah demi masal ah muncul saya melakukan
apapun meski tidak tahu apa yang akan terjadi
nantinya
Perencanaan - Saya akan mencari solus ketika ada kesulitan - Saya harap semua kesulitan yang ada di penelitian saya
pemecahan dalam mengerjakan skripsi akan menghilang karena suatu keajaiban
masalah - Saya akan menentukan langkah demi langkah yang | - Saya membayangkan semua masalah saya akan

harus saya lakukan untuk mengatasi masalah saya

- Saya akan memikirkan caraterbaik dan tepat untuk

menyel esaikan pendlitian yang saya hadapi

- Saya akan menganalisis letak kesalahan saya dalam

menyusun skrips

- Ketika ada kesulitan saya akan merencanakan

strategi untuk memecahkan masalah

- Saat pusing menyerang saya akan mencari cara

untuk meredakannya sehingga dapat menyelesaikan
masal ah |ebih cepat

- Saya akan merencanakan cara yang efektif untuk

menyel esaikan skrips

- Saya akan merencanakan solusi dengan matang agar

dapat menyel esaikan permasal ahan pada skrips
secara tepat

terselesaikan dengan sendirinya

- Saya lebih memilih membiarkan masalah dari pada

menganalisis dan membuat strategi karena malah
membuat saya semakin pusing

- Saya akan mengerjakan skrips jika kondisi dan emosi

saya cukup terkendali

- Sayatidak perlu rencana untuk menyelesaikan masalah

karena akan selesai dengan sendirinya

- Saya ,malas untuk memikirkan skripsi
- Saya menunggu ada orang yang membantu setiap

kesulitan yang saya hadapi

- Bagi sayasolusi akan datang seiring dengan

berjalannya waktu

Sumber: Adaptasi dari teori Managemen Emosi oleh Triantoro Satria dan Nofrans Eka S
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Berikut ini sebaran item skala stres yang terdiri dari pernyataan

favorabel dan pernyataan unfavorabel:

Tabel 3.6
Sebaran Item Skala Coping Stres
. . Pernyataan
No | Variabd Indikator Eavorabdl Unfavor abel Jumlah
1 Emotion | Dukungan secara 2,34,49,73 13, 39, 61,
Focused | emosional maupun 85
Coping sosia
Upaya kognitif 27,35,50,74 | 14, 48, 62,
untuk melepaskan 86
diri dari masalah
(membuat jarak)
Fantasi lari atau 1,30,51, 75 26, 37, 63,
penghindaran dari 87
masalah 48
Kontrol diri 3,47,52, 76 12, 38, 64,
88
Menerima untuk 5,21,53, 77 11, 25, 65,
melanj utkan 89
masalah
Membuat suatu arti | 4, 20, 54, 78 9, 40, 66, 90
positif, kadang-
kadang dengan sifat
yang religius
2 Problem | Mencari informasi 6, 23, 28, 46, | 8, 18, 24, 42,
Focused dari orang lain 55, 56, 79, 80 67, 68, 91,
Coping 92
Melakukan 7, 19, 22, 43, | 10, 17, 31,
penyelesaian 57,58,81, 82 |44, 69, 70, 48
masal ah secara 93, 94
konkret
Perencanaan 15, 29, 33, 45, | 16, 32, 41,
pemecahan masalah | 59, 60, 83,84 | 36, 71, 72,
95, 96
Total 48 48 96
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Sesual dengan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini,
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: angket,
wawancara, dan observasi.
a. Angket
Menurut Sugiyono angket atau kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakuakn dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.*?
Adapun angket yang digunakan nanti adalah angket skala stres dan
angket skala coping stres untuk mengetahui tingkat stres dan
perbedaan strategi coping stres mahasiswa yang menghadapi skripsi.
b. Wawancara dan Observasi
Wawancara adalah sebuah didog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara®®
Wawancara ini bermuatan perilaku informan dalam menghadapi tugas
akhir dan pilihan coping stress yang dilakukan.
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa
observas merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari pelbagai proses biologis dan Psikologis. Dua diantara

25ugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Alfabeta, Bandung, 2010, h. 66
Bipid..
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yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.'*
Observas dilakukan untuk mengamati kesulitan-kesulitan mahasiswa
selama mengerjakan skripsi. Observasi dilakukan peneliti untuk
mendapatkan data yang lebih lengkap.

Wawancara dan observasi digunakan peneliti untuk memperoleh
data tentang populasi, sampel, dan fenomena yang ada. Sehingga apa
yang dilaporkan sesuai dengan kenyataan.

2. Instrumen Penelitian
a. Uji Vadliditas Instrumen

Validitas adalah karakteristik utama yang harus dimiliki oleh
setigp skala. Validitas dalam pengertiannya yang paling umum adalah
ketepatan dan kecermatan skala dalam menjalankan fungsi ukurnya.’®

Menurut Saifuddin Azwar dari cara estimasinya yang
disesuaikan dengan fungs setiap tes, tipe validitas pada umumnya
digolongkan dalam tiga kategori yaitu, content validity (validitas isi),
construct validity (validitas konstrak) dan criterion-related validity
(validitas berdasarkan kriteria). Validitas dalam penelitian ini ditinjau
dengan menggunakan content validity (validitas isi). Validitas is

merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian teradap isi tes

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 145
PSaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Pustaka Pelgjar: Yogyakarta, 2003)
him.,7.
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dengan analisis rasional lewat pengujian terhadap is tes dengan

analisisrasional atau lewat professional judgment.®

Perhitungan validitas dalam penelitian ini akan dikerjakan
dengan bantuan program SPSS (Satistical Package For Social
Science) Windows seri 17. Adapun kriteria pengujian validitas adalah
sebagal berikut:

1) Jika rhitung = Mave (Uji 2 SIS dengan sig. 0.05) maka instrumen atau
item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan valid)

2) Jika Mnitung < Mave (Uji 2 Sisi dengan sig. 0.05) maka instrumen atau
item-item pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total (dinyatakan tidak valid)

Iltem-item dari skala tingkat stres dan coping stres, diuji dan
didapat output yang kemudian dibandingkan dengan rpe dicari pada
signifikansi 0,05 dan jumlah data (n)=40, maka rpe Sebesar 0,312
(tabel r product moment).

Berdasarkan perhitungan validitas yang dilakukan dengan
bantuan program SPSS 17, item dari skala tingkat stres yang terdiri
dari 40 item, terdapat 24 item yang dinyatakan valid dan 16 item yang

dinyatakan gugur dan tidak digunakan.

45,

°Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) him.,



Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Skala Tingkat Stres

Pernyataan Jumlah

No | Variabel I ndikator Favorabel | Unfavorabel \);Zlnl?j

1 | Reaks aspek emosi, 1,8,17,25, | 9, 13*, 24, 9
psikologis | seperti mudah 34 33,40
marah, sedih,
ataupun mudah
tersinggung.

2 | Resks keluhan fisik, 2, 10*, 18, | 5%, 14*, 23, 6
fisologis | seperti kelelahan, | 26, 35 32, 39*
berubah selera
makan,
kehilangan
semangat, pusing,
nyeri tengkuk,
tekanan darah
naik, nyeri
lambung, gatal-
gatal di kulit,
ataupun rambut
rontok.

3 | Reaks sulit 3*, 11, 19, | 6%, 16, 22*, 4
proses berkonsentrasi, 27*, 36* 28*, 30
berfikir mudah lupa,
ataupun sulit
mengambil
keputusan.

4 | Reaks perilaku-perilaku | 4, 12, 20, | 7, 15*, 21*, 5
perilaku menyimpang 29, 37* 31*, 38*
seperti mabuk,
nge-pil, frekuens
merokok
menigkat, ataupun
menghindar
bertemu dengan
temannya

Total 15 29 24

NB: *Item yang gugur dan tidak terpakai
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Sedangkan untuk skala coping stres setelah dilakukan uji

validasi, dari 96 item terdapat 48 item yang vaid dan 48 item

dinyatakan gugur dan tidak digunakan

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Skala Coping Stres
Pernyataan Jumlah
No | Variabe Indikator Favorabel | Unfavorabel yang
Valid
1 Emotion | Dukungan secara 2%, 34*, 49, | 13*, 39*, 61,
Focused | emosional maupun 73 85*
Coping | sosia
Upaya kognitif untuk | 27*, 35, 50, | 14, 48*, 62,
melepaskan diri dari 74* 86*
masalah (membuat
jarak)
Fantasi lari atau 1, 30*, 51*, | 26*, 37, 63,
penghindaran dari 75 87 24
masalah
Kontrol diri 3*, 47, 52, | 12, 38, 64,
76* 88
Menerima untuk 5, 21*, 53*, | 11*, 25%,
mel anjutkan masalah 7r* 65*, 89*
Membuat suatu arti 4* 20, 54, | 9, 40, 66*,
positif, kadang-kadang | 78* 90*
dengan sifat yang
religius
2 Problem | Mencari informasi 6*, 23*, 28, | 8, 18, 24*,
Focused | dari orang lain 46* 55, | 42, 67*, 68,
Coping 56*, 79, | 91, 92*
80*
Melakukan T, 19*, | 10*, 17*, 31,
penyelesaian masalah | 22*, 43, 57, | 44*, 69*, 24
secara konkret 58, 81*, 82 | 70*, 93, 94*
Perencanaan 15*%,29*, 16*, 32*, 41,
pemecahan masalah 33, 45, | 36*, 71, 72*,
59*,  60*, | 95, 96*
83,84
Total 27 21 48

NB: *Item yang gugur dan tidak terpakai
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a. Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Sudjana yang dikutip oleh Tukiran dan Hidayati
memberikan definisi bahwa relibilitas alat penilaian adalah ketepatan
atau kegjekan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilai. Artinya
kapan pun aat penilaian tersebut akan diguanakan akan memberikan
hasil yang relatif sama.*’

Agar pengujian hipotesis penelitian dapat mengenai sasaran,
maka instrumen (alat ukur) yang digunakan untuk mengumpulkan
data harus reliabel. Dalam hal ini penulis menggunakan SPSS untuk
mengukur tingkat reliabilitas instrumen (alat ukur) tersebut.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas skala tingkat stres, menunjukkan
bahwa dari 24 item yang valid, diperoleh nilai reliabilitas cronbach’s
Alpha sebesar = 0.799 yang berarti skala tersebut memiliki relibialitas
tinggi.

Sedangkan hasil uji reliabilitas skala coping stres, menunjukkan
bahwa dari 96 item yang valid, diperoleh nilai reliabilitas cronbach’s
Alpha sebesar = 0.897 yang berarti skala tersebut juga memiliki
relibilitas tinggi.

Dapat dismpulkan bahwa seluruh item sudah teruji validitas dan
reliabilitasnya sehingga telah memenuhi syarat sebagai instrumen

baku yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

YTukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar)
(Bandung: Alfabeta, 2011), him., 43.



b. Uji Homogenitas

Andisis varians dapat digunakan apabila varian dari ketiga
kelompok data tersebut. Homogen.*® Oleh karena itu sebelum andlisis

varian digunakan untuk pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan

pengujian homogenitas varian terlebih dahulu.

Jika nilai singnifikansi > 0.05 maka data diasu sama. Jika nilai

signifikansi < 0.05, maka varian datanya diasumsikan tidak sama..

Tabel 3.9
Tes Homogenitas Tingkat stres
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
2.610 2 21 097,

Tabel 3.10
Tes Homogenitas Coping Stres

Levene

Statistic drl dr2 Sig.
CopingEmotion 492 21 .618
CopingProblem 1.614 21 223

Berdasarkan tabel uji homogenitas tersebut diketahui bahwa
nila sig tingkat stres.= 0,097 > 0,05, dan uji homogenitas untuk
coping stres masing-masing nilai signifikansinya 0.618 > 0.05 dan

0.223 > 0.05. Dari uraian tersebut maka data dapat dinyatakan bahwa

data memiliki varian homogen.

'¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. .., h. 199
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.*
Pengolahan hasil pendlitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif
berupa statistik inferensial. Burhan Bungin mengatakan bahwa statistik
inferensial digunakan pada penelitian eksplanasi yang bertujuan tidak sgja
mendeskripsikan keadaan gejala sosia yang tampak, tetapi lebih jauh lagi
ingin melihat hubungan-hubungan kausalitas antara gejala-gejala tersebut.
Lebih khusus lagi penelitian ini menggunakan statistik parametris. statistik ini
digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji
ukuran populasi melalui sampel.?* Adapun jenis uji yang digunakan adalah
One Way Anova, yaitu untuk menguji perbedaan dengan sampel lebih dari
dua.

Melakukan generalisasi sampel terhadap populasi sehingga penelitian ini
memiliki tujuan utama sebagai penguji hipotesis penelitian. Jenis data dalam
penelitian ini berupa data interval dan rasio. Angka yang digunakan pada data
interval selain menunjukkan suatu rentang urutan, juga dapat dilakukan
operas matematika. Sedangkan data rasio adalah data yang digunakan

menunjukkan angka yang sesungguhnya. Pada data ini dapat dilakukan

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. .., h. 147

“Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta [Imu-ilmu Sosial Lainnya. Kencana. Jakarta. 2005, h. 181

Z'sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 149
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berbagai operasi metematika, misalnya penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian.?

Apabila data dari responden sudah tekumpul maka akan diberi skor.
Masing-masing pertanyaan diukur dengan skor 1 sampai dengan 4 seperti
yang tertera di bab sebelumnya. Karena total item dalam skala tingkat stres

adalah 24, maka diperoleh nilai harapan terendah 24 dan tertinggi 96.

Tabel 3. 12
Klasifikas Tingkat Stres
No Nilai Klasifikas
1 Rendah 24-47
2 Sedang 48-71
3 Tinggi 72-96

Sedangkan untuk variabel Coping Stres terdapat dua skor, yaitu skor
emotional focused coping dan problem focused coping. Masing-masing jenis
coping stres memiliki skor tertinggi 96. Masing-masing pernyataan diukur
dengan skor 1 sampai dengan 4 sehingga diperoleh nilai harapan terendah 24
dan tertinggi 96 tiap jenis coping stres. Kedua jenis coping stres tersebut
dihitung nila yang lebih tinggi. Jika nilai emotional focused coping lebih
besar dari pada problem focused coping maka responden lebih menggunakan
jenis coping stres emotional focused coping dalam mengatas
permasalahannya menyusun skripsi. Namun sebaliknya, jika nilai emotional
focused coping lebih kecil dari pada problem focused coping maka responden
lebih menggunakan jenis coping stres problem focused coping dalam

mengatasi permasal ahannya menyusun skripsi.

“Ari Prabawati, (ed), Mengolah Data Satistik Hasil Penelitian dengan SPSS 17,
(Yogyakarta: Penerbit ANDI dan Wahana Komputer, 2010) h. 8-9



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Perbedaan Tingkat Stres Mahasiswa yang Sedang M enyusun Skripsi
1. Hasil Pendlitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan data yang
menunjukkan nilai sig > 0.05 (0.094 > 0.05). Karena nilai signifikan lebih
besar dari 0.05 maka, HO diterima. Hal ini mengandung arti tiap jurusan
yang ada di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, yaitu Tasawuf
Psikoterapi, Filsafat Agama, dan I[Imu Al-Qur’an dan Tafsir memiliki
tingkat stres yang berbeda secara signifikan. Nilai signifikansi dapat dilihat

padatabel dibawah ini.

Tabel 4.1
Nilai Signifikans Perbedaan Tingkat Stres
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between 196.333 2 98.167 2.658 .094
Groups
Within 775.500 21 36.929
Groups
Tota 971.833 23

Rata-rata tingkat stres yang dimiliki dari masing-masing jurusan.
yaitu untuk mahasiswa Tasawuf Psikoterapi nilai rata-rata tingkat stres
dari jumlah keseluruhan nilai mahasiswa adalah 52.5. 25% mahasiswa
Tasawuf Psikoterapi tingkat stresnya rendah dan 75% tingkat stresnya

sedang. Berbeda dengan mahasiswa Filsafat Agama. Meskipun persentasi

70
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tingkat stresnya sama yaitu 25% tingkat stresnya rendah dan 75% tingkat
stresnya sedang namun, nilai rata-rata tingkat stres dari mahasiswa Filsafat
Agamalebih tinggi dari pada mahasiswa Tasawuf Psikoterapi, yaitu 54.25.

Sedangkan pada mahasiswa IImu Al-Qur’an dan Tafsir mengalami
stres atau berada pada pengelompokan tingkat stres yang terbagi sama
besar. Dari 8 mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 50% tingkat stresnya
rendah dan 50% tingkat stresnya sedang dengan nilai rata-rata 47.5.

Dari ketiga jurusan tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah ketika menyusun skripsi
mengalami tingkat stres yang rendah dan sedang, tidak sampai pada
tingkatan stres yang tinggi.

2. Pembahasan

Skripsi merupakan tugas yang harus diselesaikan oleh mahasiswa
yang menempuh semester akhir. Sebelum mengerjakan skripsi mahasiswa
sudah dilatih untuk membuat tugas terlebih pada mata kuliah metodol ogi
penelitian yang mengarah pada jenis penulisan karya ilmiah. Mulai bentuk
penulisan sampali gaan yang benar atau Ejaan Yang Disesuaikan (EYD).
Namun dengan adanya hal tersebut masih ada mahasiswa yang merasa
bigung, susah, bahkan stress dalam membuat skripsi.

Rata-rata tingkat stres yang rendah dan sedang karena dalam masa
perkembangan menjadi menjadi mahasiswa, proses pertumbuhan otak
mencapal puncaknya. Seperti yang dikatakan Mussen, Conger, dan Kagan

dalah Hendriati di masa ini (usia menjadi mahasiswa) merupakan suatu
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periode kehidupan di mana kapasitas untuk memperoleh dan menggunakan
pengetahuan secara efisien mencapai puncaknya. Hal ini adalah karena
selama periode, proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan. Sistem
saraf yang berfungss memproses informasi berkembang dengan cepat.
Sehingga memiliki kemampuan merumuskan perencanaan strategis atau
kemampuan mengambil keputusan.t

Selain itu juga perkembangan integritas yang dialami mahasiswa
sudah baik. Integritas paling tepat dilukiskan sebagai suatu keadaan yang
dicapa seseorang setelah memelihara benda-benda, orang-orang, produk-
produk, dan ide-ide, serta setelah berhasil melakukan penyesuaian diri
dengan berbagai keberhasilan dan kegagalan dalam kehidupannya.?

Karena mahasiswa berada dalam lingkup akademik, ini sangat
mendukung terjadi proses penjagaan kemampuan inteligensi seseorang.
Hal ini ditunjukkan oleh Thorndike, bahwa kemunduran kemampuan
intelektual pada orang dewasa tidak disebabkan faktor usia, melainkan
oleh faktor-faktor lain. Witherington menyebutkan tiga faktor penyebab
terjadinya kemunduran kemampuan belgar orang dewasa. Pertama,
ketiadaan kapasitas dasar. Orang dewasa tidak akan memiliki kemampuan
belgjar yang memadai. Kedua, terlampau lamanya tidak melakukan
aktivitas-aktivitas yang bersifat intelektual. Artinya, orang-orang yang
telah berhenti membaca bacaan-bacaan yang “berat” dan berhenti pula

melakukan pekerjaan intelektual, akan terlihat bodoh dan tidak mampu

'Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h 200
?Ibid., h. 253
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melakukan pekerjaan-pekerjaan semacam itu. Ketiga, faktor budaya,
terutama cara-cara seseorang memberikan sambutan, seperti kebiasaan,
cita-cita, sikap, dan prasangka-prasangka yang telah mengakar, sehingga
setigp usaha untuk mempelgjari cara sambutan yang baru akan mendapat
tantangan yang kuat.>

Sehingga faktor-faktor yang disebutkan Thorndike tersebut seperti
aktivitas yang melibatkan intelektual, yang berakibat pada peningkatanan
kapasitas dasar mahasiswa, dan dukungan yang didapatkan dari
lingkungan akan mempengaruhi tingkat stres mahasiswa dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan dalam menyusun skripsi.

Hal lain yang mempengaruhi mahasiswa dalam kualitas mahasiswa
mengangani masalahnya adalah perkembangan integritas. Menurut Hall
dan Linzey dalam Desmita, pertemuan antara integritas dan keputusasaan
menghasilkan kebijaksanaan. K ebijaksanaan yang sederhana akan menjaga
dan memberikan integritas pada penga aman-pengalaman yang diperoleh
pada tahun-tahun silam. Mereka yang berada pada tahap kebijaksanaan
dapat menyajikan kepada generasi-generasi yang lebih muda suatu gaya
hidup yang bercirikan suatu perasaan tentang keutuhan dan keparipurnaan.
Perasanaan keutuhan ini dapat meniadakan perasaan putus asa dan muak,

serta perasaan berakhir ketika situas-situasi kehidupan kini berlalu.

3bid., h. 141-142
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Perasaan tentang keutuhan juga akan mengurangi perasaan tak berdaya
dan ketergantungan yang biasa menandai akhir kehidupan.*

Perkembangan integritas yang baik pada mahasiswa yang
mendapatkan tekanan dari proses menyusun skripsi ini menghasilkan
respon tingkat stres yang rendah dan sedang. Tingkat stres yang rendah
dan sedang ini tidak terlau berbahaya, artinya tingkat stres ini tidak
berdampak negatif bagi perkembangan mahasiswa sendiri. Tekanan yang
didapatkan mahasiswa dalam proses menyusun skripsi dinilai sebagai
tugas yang pasti dan selalu didapatkan oleh setigp mahasiswa dan akan

dinilai sebagai pembelgjaran.

B. Perbedaan Coping Stres Mahasiswa yang Sedang M enyusun Skripsi
1. Hasil Pendlitian
Berdasarkan hasil analisis dengan One Way Anova didapatkan data
bahwa strategi coping stres yang dipilih oleh mahasiswa Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, baik dari Tasawuf Psikoterapi, Filsafat
Agama, dan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir berbeda.. Hal ini dapat dilihat dari
nilai signifikans masing-masing jenis coping, berikut tabel hasil uji One

Way Anova

YIbid., h. 251
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Tabel 4.2
Signifikans Perbedaan Coping Stres
Sum of Squares| df [Mean Square F Sig.

Emotion Between 10.583 2 5.292 109 .897
Focused Groups
Coping  \within Groups 1019.250] 21 48.536

Tota 1029.833] 23
Problen Between 25750, 2 12.875 .207| .815
Focused Groups
Coping  \within Groups 1305.875 21 62.185

Tota 1331.625] 23

Jika nilai sig > 0.05 maka, HO diterima. Jika nilai sig < 0.05 maka,

HO ditolak. Dari data di atas nilai signifikansi, baik untuk variabel

emotional focused coping dan problem focused coping memiliki nilai sig >

0.05, yaitu 0.897 untuk emotional focused coping dan 0.815 untuk problem

focused coping. Karena nilai sig > 0.05 maka, HO diterima. Hal ini dapat

diartikan bahwa ada perbedaan secara signifikan mengenai pemilihan

strategi coping stres pada mahasiswa Tasawuf Psikoterapi, Filsafat Agama,

dan IImu Al-Qur’an dan Tafsir.

Dari 8 mahasiswa Tasawuf Psikoterapi ada 87.5% yang memiliki

strategi nilai problem focused coping lebih besar dari pada emotional

focused coping yang berjumlah 12.5%. Ini menunjukkan mahasiswa

Tasawuf Psikoterapi lebih menggunakan problem focused coping dalam

mengatasi kesulitan-kesulitan menyusun skripsi.
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Gambar 4.1
Strategi Coping Stress Mahasiswa Tasawuf Psikoter api

B Problem Focused
Coping

B Emotional Focused
Coping

Sedangkan pada mahasiswa Filsafat Agama, dari 8 mahasiswa ada
50% yang menggunakan emotional focused coping, 37.5% menggunakan
problem focused coping, dan 12.5% strategi yang digunakan untuk
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam menyusun skripsi adalah imbang.
Artinya yang 12.5% mampu mengimbangkan strategi coping stress.

Gambar 4.2
Strategi Coping Stress Mahasiswa Filsafat Agama

B Problem Focused
Coping

® Emotional Focused
Coping

= Imbang

Sementara itu untuk mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dari 8
mahasiswa ada 75% yang menggunakan problem focused coping, 12.5%
menggunakan emotional focused coping, dan 12.5% lagi mampu

mengimbangkan kedua jenis strategi coping stress.
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Gambar 2.3
Strategi Coping Stress Mahasiswa | Imu Al-Qur’an dan Tafsir

M Problem
Focused Coping

M Emotional
Focused Coping

Imbang

2. Pembahasan

Keputusan untuk menentukan strategi coping yang dipakal,
mempertimbangkan dari faktor eksternal dan internal, individu akan
melakukan pemilihan strategi coping yang sesuai dengan situasi tekanan
yang dihadapinya untuk penyelesaian masalah. Ada dua strategi coping
yang dapat dipakai, yaitu strategi coping yang berfokus pada pada
permasalahan (problem focused coping) dan strategi coping untuk
mengatur emosi (emotional focused coping).’

Faktor eksternal termasuk di dalamnya adalah ingatan pengalaman
dari berbaga situas dan dukungan sosial, serta seluruh tekanan dari
berbagai situasi yang penting dalam kehidupan. Faktor internal, termasuk
di dalamnya adalah gaya coping yang bisa dipaka seseorang dalam
kehidupan sehari-hari dan kepribadian dari seseorang tersebut.

Meskipun permasalahan yang dialami oleh tiap-tiap individu sama

namun, karena situasi, dukungan sosial, pengalaman, dan kepribadian yang

®Ibid., h. 103
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dimiliki berbeda maka berbeda pula cara yang digunakan individu dalam
menyelesaikan permasalahannya. Sama halnya dengan mahasiswa
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, meskipun berada dalam satu
lingkup fakultas yang sama namun, pengalaman dari mata kuliah yang ada
akan memberikan pelgaran tersendiri bagi mahasiswa dalam mengatasi
kesulitan menyusun skripsi.

Dari kedua strategi coping stres tersebut tidak ada strategi yang lebih
baik karena pada dasarnya coping stres bertujuan untuk mereduksi
ketegangan yang disebabkan oleh situasi tekanan dari lingkungan maupun
dapat mengatur hal-hal negatif, sehingga hasil dari proses coping tersebut
dapat berfungsinya kembali aktivitas yang biasa dilakukan oleh individu.®
Agustine juga mengatakan bahwa coping yang baik adalah menggunakan
kedua coping tersebut secara fleksibel.’

Jadi strategi coping stres yang baik adalah pikiran dan tindakan yang
mampu mengembalikan kondisi seseorang dalam keadaan sebelum
mengalami tekanan sehingga mampu menyesuaikan dengan lingkungan
tanpa melemahkan nilai-nilai yang ada pada dirinya. Menggunakan coping
secara fleksibel akan lebih cepat menyelesaikan masalah, karena cara yang
digunakan dapat tepat sasaran. Emotional focused coping mungkin lebih
tepat digunakan ketika mahasiswa mengalami tekanan dalam menyusun

skripsi. Mengatur emosi akan berdampak positif bagi kondisi psikis.

®Ibid., h. 103-104
"Fausiah Fitri dan Widuri Julianti, Psikologi Abnormal Klinis Dewasa, Jakarta: Ul Press,
2008), h. 15
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Namun, tindakan kepada pemecahan masalah juga harus segera dilakukan
agar masalah yang ada dapat segera terselesaikan sehingga mahasiswa
dapat terbebas dari tekanan.

Dari hasil penelitian di atas memberikan gambaran bahwa agar
mahasiswa dapat kembali ke aktivitas yang biasa dilakukan, tiap individu
menggunakan kedua jenis coping dengan persentasi yang berbeda. Untuk
mahasiswa Tasawuf psikoterapi lebih banyak menggunakan Mahasiswa
Filsafat Agama lebih banyak menggunakan emotional focused coping.
Sedangkan mahasiswa IImu Al-Qur’an dan Tafsir lebih banyak

menggunakan problem focused coping.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada bagian akhir ini dismpulkan berdasarkan hasil penelitian, yaitu
mengenai tingkat stres pada mahasiswa dalam menyusun skripsi dan strategi
coping stres yang digunakannya.

1. Tingkat stres mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah memiliki
perbedaan dari tiap-tiap jurusan. Mahasiswa Jurusan Tasawuf Psikoterapi
memiliki nilai rata-rata 52.5, yaitu pada tingkat stres sedang. Mahasiswa
Jurusan Filsafat Agama memiliki nilai rata-rata 54.25, yaitu pada tingkat
stres sedang. Sedangkan untuk mahasiswa Jurusan llmu Al-Qur’an dan
Tafsir memiliki nilai rata-rata47.5 yaitu padatingkat stres sedang.

2. Adaperbedaan secara signifikan mengenai pemilihan strategi coping stress
pada mahasiswa Tasawuf Psikoterapi, Filsafat Agama, dan [Imu Al-Qur’an
dan Tafsir. Dengan nilai signifikans yaitu 0.897 untuk emotional focused
coping dan 0.815 untuk problem focused coping. Karena nilai sig > 0.05
maka, HO diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa ada perbedaan pemilihan
strategi coping stres yang signifikan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin

Adab dan Dakwah dimasing-masing jurusan.

80
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B. Saran

1. Bagi Individu (Mahasiswa)
diharapkan dapat membantu memberikan informasi kepada mahasiswa
untuk melihat kondisi dan apakah pemilihan perilaku yang selama ini
sudah berjalan baik atau buruk sehingga akan menjadi pijakan yang sesuai
bagi individu dan dapat merubah pemikiran bahwa skripsi adalah bukan
tugas yang memberatkan. Semua yang terjadi adalah bagian dari proses
kehidupan dan pembelgjaran

2. Bagi Lembaga
Diharapkan bagi lembaga akademik khususnya perguruan tinggi dapat
memberi masukan kepada mahasiswa-mahasiswi bahwa skripsi bukanlah
hal yang memberatkan sehingga akan memberikan motivas kepada
mahasiswa agar |ebih siap menghadapi skripsi

3. Bagi llmu Pengetahuan
Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian
yang telah ada dan dapat memberi gambaran mengenai kondisi psikologis
mahasiswa ketika menghadai skripsi.

4. Bagi Pendliti Selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melengkapi penelitian ini
dengan variabel dan faktor yang berbeda. Sehingga dapat mengungkap

hal-hal yang belum diketahui.
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Lampiran 2

Skor Uji Validasi Angket Coping Stres
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Lampiran 3

Hasil Uji Validitas Angket Tingkat Stres

No My r Tabd Keterangan
Item
1 0.477 0.312 Vvalid
2 0.398 0.312 vadid
3 0.166 0.312 Tidak Valid
4 0.443 0.312 vadid
5 -0.003 0.312 Tidak Valid
6 0.275 0.312 Tidak Valid
7 0.315 0.312 vadid
8 0.397 0.312 Vvalid
9 0.576 0.312 vadid
10 0.293 0.312 Tidak Valid
11 0.334 0.312 vadid
12 0.315 0.312 Vvalid
13 0.118 0.312 Tidak Valid
14 0.256 0.312 Tidak Valid
15 -0.118 0.312 Tidak Valid
16 0.447 0.312 vadid
17 0.345 0.312 Vvalid
18 0.401 0.312 vadid
19 0.382 0.312 vadid
20 0.353 0.312 Vvalid

No [y r Tabd Keterangan
Item
21 0.103 0.312 Tidak Valid
22 0.236 0.312 Tidak Valid
23 0.516 0.312 valid
24 0.318 0.312 vadid
25 0.579 0.312 valid
26 0.467 0.312 vadid
27 0.309 0.312 Tidak Valid
28 0.142 0.312 Tidak Valid
29 0.404 0.312 vadid
30 0.330 0.312 Vvalid
31 -0.141 0.312 Tidak Valid
32 0.398 0.312 Vvalid
33 0.317 0.312 Vvalid
34 0.395 0.312 vadid
35 0.488 0.312 Vvalid
36 0.280 0.312 Tidak Valid
37 0.255 0.312 Tidak Valid
38 0.070 0.312 Tidak Valid
39 0.150 0.312 Tidak Valid
40 0.460 0.312 Vvalid




Lampiran 4

Hasil Uji Validitas Angket Coping Stres

No My r Tabd Keterangan
Item
1 0.010 0.312 Tidak Valid
2 0. 297 0.312 Tidak Valid
3 0.134 0.312 Tidak Valid
4 -0.288 0.312 Tidak Valid
5 0.268 0.312 Tidak Valid
6 0.206 0.312 Tidak Valid
7 0.238 0.312 Tidak Valid
8 0.347 0.312 Vvalid
9 0.369 0.312 vadid
10 0.172 0.312 Tidak Valid
11 0.364 0.312 vadid
12 0.231 0.312 Tidak Valid
13 0.271 0.312 Tidak Valid
14 0.319 0.312 vadid
15 0.385 0.312 Vvalid
16 0.054 0.312 Tidak Valid
17 0.002 0.312 Tidak Valid
18 0.464 0.312 vadid
19 0.058 0.312 Tidak Valid
20 0.132 0.312 Tidak Valid
21 0.440 0.312 vadid
22 0.101 0.312 Tidak Valid
23 -0.184 0.312 Tidak Valid
24 -0.314 0.312 Tidak Valid
25 0.448 0.312 vadid

No [y r Tabd Keterangan
Item
26 0.368 0.312 valid
27 0.156 0.312 Tidak Valid
28 0.364 0.312 valid
29 0.357 0.312 vadid
30 0.333 0.312 valid
31 0.354 0.312 vadid
32 -0.060 0.312 Tidak Valid
33 0.163 0.312 Tidak Valid
34 0.210 0.312 Tidak Valid
35 0.359 0.312 Vvalid
36 -0.092 0.312 Tidak Valid
37 -0.222 0.312 Tidak Valid
38 0.167 0.312 Tidak Valid
39 0.363 0.312 vadid
40 0.435 0.312 Vvalid
41 0.544 0.312 vadid
42 0.311 0.312 Tidak Valid
43 0.374 0.312 vadid
44 -0.095 0.312 Tidak Valid
45 0.333 0.312 Vvalid
46 0.384 0.312 vadid
a7 0.335 0.312 Vvalid
48 -0.046 0.312 Tidak Valid
49 0.441 0.312 Vvalid
50 0.373 0.312 vadid




No My r Tabd Keterangan
Item
51 0.380 0.312 valid
52 0.308 0.312 Tidak Valid
53 0.539 0.312 valid
54 0.498 0.312 valid
55 0.506 0.312 Vvalid
56 0.299 0.312 Tidak Valid
57 0.584 0.312 Tidak Valid
58 0.523 0.312 valid
59 0.210 0.312 Tidak Valid
60 0.221 0.312 Tidak Vaid
61 0.428 0.312 valid
62 0.424 0.312 Vvalid
63 0.072 0.312 Tidak Valid
64 0.344 0.312 Vvalid
65 0.346 0.312 valid
66 0.213 0.312 Tidak Valid
67 0.235 0.312 Tidak Valid
68 0.631 0.312 valid
69 0.279 0.312 Tidak Valid
70 -0.138 0.312 Tidak Vaid
71 0.399 0.312 Vvalid
72 0.152 0.312 Tidak Vaid
73 0.382 0.312 valid

No [ xy I Tabd Keterangan
Item
74 0.288 0.312 Tidak Valid
75 0.214 0.312 Tidak Valid
76 0.152 0.312 Tidak Valid
77 0.3%4 0.312 valid
78 0.115 0.312 Tidak Valid
79 0.365 0.312 valid
80 0.253 0.312 Tidak Valid
81l 0.355 0.312 valid
82 0.454 0.312 Vvalid
83 0.352 0.312 valid
84 0.124 0.312 Tidak Valid
85 0.117 0.312 Tidak Valid
86 -0.320 0.312 Tidak Valid
87 0.128 0.312 Tidak Valid
88 0.132 0.312 Tidak Valid
89 0.418 0.312 Vvalid
90 0.171 0.312 Tidak Valid
91 0.461 0.312 valid
92 0.276 0.312 Tidak Valid
93 0.457 0.312 valid
94 0.013 0.312 Tidak Valid
95 0.659 0.312 valid
96 0.038 0.312 Tidak Valid




Lampiran 5

Uji reliabel Angket Tingkat Stres

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

799

24

Uji reliabel Angket Tingkat Stres

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.897

48

Hasil Uji Reliabel Angket



Lampiran 6

Skor Tingkat Stres

Mahasiswa Tasawuf Psikoterapi
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Mahasiswa llmu Al-Qur’an dan Tafsir
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Lampiran 7

Skor Coping Stres

Mahasiswa Tasawuf Psikoterapi
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Mahasiswa Filsafat Agama
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Mahasiswa llmu Al-Qur’an dan Tafsir
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Lampiran 8

Daftar Subyek
Jurusan
No
Tasawuf dan Psikoterapi Filsafat dan Agama [Imu Al-Qur’an dan Tafsir
1. | Agus Novel Mukholis Andrik Prayugo Abdur Rahman

Aminatul Ummah
Alviatuss Zahro
Dewi Fadiana
Dewi Mawaddati
IralsaFausi
Ratna Palupi

Reza Wahyu Setiardi

M. Darwis al-mundzir
Riski Kurnia Rohman
Saian Muhtadi
Endang Setyowati
Kuni Rofigah

Ririn Nur Atika

Santi Mandasari

Ahmad Mumtasikin
Alvi Nuril Hidayah
Imam Basri

Lutfi Khusniati
Samsu Wijayanto
Intan Destira

Fika Maghfiroh




Lampiran 9

Tabe Product Moment untuk Uji Validitas Angket

Taraf Signif Taraf Signif T araf Signif
n I n
5% 1% 5% 1% 504 1%

% 0997 | 0999 29 0331 0487 35 0266 | 0341
4 0950 | 0,990 28 €374 (478 60 0254 | 0330
5 0878 | 09359 25 0367 0470 65 0244 | 0317
6 5811 | 0917 3 €361 (453 70 0235 | 0306
7 2754 | 0874 31 0355 0455 75 227 | 0256

0707 | 0834 a2 0,349 0449 20 0220 | 0286

9666 | 0798 33 0344 0442 g5 0213 | 0278

s

10 2632 0765
11 2602 0.735
12 2576 0708
3 0.553 0684

0339  (.435 90 0207 | 0270
0334 043D 95 0202 | 0263

329 0424 | 160 | 0185 | 0256
0325 o8 | 125 | 0176 | 0230

ar,

Lad | Lid | Lid [ Lad
Lk

14 D332 | 166l 58 0320 0413 150 0,155 | 0210
13 9514 | 0641 39 | C316 0408 174 0,148 | 0,154
16 0497 | 0,623 10 0,312 ) 0,103 200 0.138 | 0,181
17 D482 | 0606 41 0308 0338 300 0,113 | 0.14%
18 D468 | 059 42 0304 (0,393 400 0.058 | 0.12%

19 D458 | 0575 43 c301 038 | sco | ooss | 0115
20 D44 | 036l 44 0297 0384 | ecc | oosc | 0103
21 0433 | 0549 45 c204 038 | 70 | 00 | ogceT

2 0423 | 03537 46 0291 0375 20 007 | 0081
23 0413 | 0526 47 €282 0372 5C0 0.065 | 0086
24 n40d | 0518 48 (24 (38R | toon | ong2 | ons

25 0396 | 0505 49 €231 034
26 D388 | 049 20 €279 0351

Sumber - Arnkunto Suharsimi. 2007, Prosedir Pzaslition. Emeka Cipta © Jakarta,
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
JI. Mayor Sujadi Timur 46 Telp. (0355)321513, 321656 Fax. (0355) 321656 Tulungagung Jawa Timur 66221
Website: fuad.iain-tulungagung.ac.id Email: fuad@iain-tulungagung.ac.id

Nomor : In.17/F.NI/PP.00.9/ /AG7 [2015 : Tulungagung, 15 Juli 2015
Lamp : —
Perihal : PERMOHONAN UIN PENELITIAN

Kepada Yth.

Dr. Abad badruzaman,Lc, M.Ag
Dekan Fak. Ushuluddin, Adab dan Dakwah |AIN-
Tulungagung

DiITULUNGAGUNG

Assalamu'alaikum wr, whb.

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung mengharapkan dengan hormat atas kesediaan Saudara, bahwa
mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama : YASWINTO

NIiM : 3233113015

Semester : Vil (Delapan)

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Jurusan : TASAWUF PSIKOTERAPI

Mohon diberi ijin mengadakan Penelitian (Research) dalam rangka penyusunan
skripsi dengan judul :

Perbedaan coping stres pada mahasiswa Fak. Ushuluddin, Adab dan
Dakwah IAIN Tulungagung dalam menyusun skripsi

Demikian, atas kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum wy. wh.

aReiad Zﬂijf“!' Abidin, MA

9740213 199903 1 002 &



KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) TULUNGAGUNG
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

I1. Mayor Sujadi Timur no.46 Telp.0355-321513 Tulungagung Jawa Timur 66221
Website: fuad.lain-tulungagung.ac.id e-mail: fuad@iain-tulungagung.ac.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : In17/F.III/PP.00.9/ 2 /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN
Tulungagung menerangkan bahwa :

Nama ¢ YASWINTO

NIM : 3233113015

Jurusan : TASAWUF PSIKOTERAPI

Judul Skripsi  : Perbedaan Coping Stres pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab

dan Dakwah Dalam Menyusun Skripsi.

Mahasiswa tersebut di atas, telah melaksanakan Penelitian di Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah.
Demikian Surat Keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tulungagung, 10 Agustus 2015
an. Dekan




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yaswinto

Tempat Tanggal Lahir : Banjarmasin, 31 Mei 1993 .
NIM : 3233113015

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD)

Jurusan : Tasawuf Psikoterapi (TP)
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Stress pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah [AIN
Tulungagung dalam Menyusun Skripsi” adalah betul-betul disusun dan ditulis |
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Petunjuk:

1)

Lembar Validas Instrumen

S (setuyju), KS (kurang setuju), TS (tidak setuju)

2)

instrumen

A. Angket Tingkat Stres

Berdasrkan pendapat Bapak/ Ibu berilah tanda centang (V) pada kotak yang tersedia dengan:

Jika ada yang perlu dikomentari, mohon ditulis pada bagian komentar/ langsung pada

No

INDIKTOR

SKALA PENILAIAN

S KS TS

KETERANGAN

Kesesuain item
dengan judul
penelitian

Kesesuaian item
dengan indikator

Pernyataan item tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Untuk beberapa item gunakan kalimat
yang berbeda sehingga tidak terjadi
pengulangan pernyataan

Ketepatan penggunaan
kata dan bahasa

Gunakan kata yang jelas dan tidak
membingungkan

Informasi yang
diberikan cukup untuk
memecahkan masalah




B. Angket Coping Stres

No

INDIKTOR

SKALA PENILAIAN

S KS TS

KETERANGAN

Kesesuain item
dengan judul
penelitian

Kesesuaian item
dengan indikator

Pernyataan item tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

Untuk beberapa item gunakan kalimat
yang berbeda sehingga tidak terjadi
pengulangan pernyataan

Ketepatan penggunaan
kata dan bahasa

Gunakan kata yang jelas dan tidak
membingungkan

Informasi yang
diberikan cukup untuk
memecahkan masalah

Validator

Hj. Uswah Wardiana, M. Si.




BIOGRAFI PENULIS

Y aswinto terlahir sebagai anak pertama dari pasangan suami istri Sugianto
dan Winarti. Penulis lahir di Banjarmasin pada tanggal 31 Mei 1993. Selang 4
tahun penulis pindah tempat tinggal dan besar di Tulungagung, tepatnya di
Kecamatan Campurdarat Desa Sawo.

Penulis mengawali pendidikannya di TK Dharma Wanita Il Sawo dan
lulus tahun 1999. Di tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikannya di SDN
[l Sawo. Pada Tahun 2005 penulis melanjutkan ke MTs Darussalam Ngentrong.
Ditingkat Sekolah Menengah Akhir penulis melanjutkan pendidkan di MAN 2
Tulungagung dan lulus pada tahun 2011. Di MAN 2 Tulungagung penulis pernah
bergabung di organisasi ITLA’l (Islamic Training Language Artist) dan OTC
(Olimpiade Trainning Center) dengan mengambil kelas biologi.

Pada tahun 2011-2015 penulis melanjutkan pencarian ilmunya di IAIN
Tulungagung yang dulunya bernama STAIN Tulungagung dengan mengambil
Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi. Selama masa menjadi mahasiswa penulis
pernah bergabung di Himpunan Mahasiswa Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi
(HMJTP). Pernah juga bergabung di Lembaga Pers Mahasiswa (LPM)
DIMENSI.

Penulis bisa dihubungi di nomor handphone 085736385941, FB: Y aswinto



	Calon CDR 2.pdf (p.1-102)
	Lampiran Depan.pdf (p.1-19)
	I-Rujukan.pdf (p.20-102)
	BAB I.pdf (p.1-17)
	BAB II.pdf (p.18-45)
	BAB III.pdf (p.46-69)
	BAB IV.pdf (p.70-79)
	BAB V.pdf (p.80-81)
	DAFTAR RUJUKAN.pdf (p.82-83)


	LAMPIRAN.pdf (p.103)
	Lampiran.pdf (p.104-133)
	Lampiran  1 Skor Uji Validitas Tingkat Stres.pdf (p.1-4)
	Lampiran  2 Skor Uji Validitas Coping Stres.pdf (p.5-12)
	Lampiran  3 Hasil Uji Validitas Angket Tingkat Stres.pdf (p.13)
	Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Angket Coping Stres.pdf (p.14-15)
	Lampiran  5 Hasil Uji Reliabel Angket.pdf (p.16)
	Lampiran 6 Skor Tingkat Stres.pdf (p.17-18)
	Lampiran 7 Skor Coping Stres.pdf (p.19-21)
	Lampiran  8 Daftar Subyek.pdf (p.22)
	Lampiran 9 tabel product moment.pdf (p.23)
	Kartu Bimbingan Skripsi.pdf (p.24)
	Surat Permohonan Izin Penelitian.pdf (p.25)
	Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian.pdf (p.26)
	Surat Keaslian Tulisan.pdf (p.27)
	Lembar Validasi Instrumen oleh ahli.pdf (p.28-29)
	BIOGRAFI PENULIS.pdf (p.30)


